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ANALISIS DATA PANEL SPASIAL DENGAN
GENERAL SPATIAL MODELS (GSM)

ABSTRAK

Data panel spasial merupakan data panel yang menfoahasi
lokasi atau spasial. Kedekatan dan keterkaitan r amv&asi
menyebabkan munculnya fenomena keterkaitan spasliatriks
bobot dapat digunakan untuk mengetahui kedekatarkel@rkaitan
antar data spasial atau hubungan spasial serta dignaakan untuk
menghitung koefisien dependensi spasial. Dalam Ipi@ne ini,
terdapat dua data panel spasial yang digunakaty gaita angka
kematian bayi (AKB) regional dan data produk donkestgional
bruto (PDRB) sektor industri. Kedua data yang dakam diambil
dari satuan wilayah pembangunan (SWP) Gerbangkisitasdan
SWP Malang-Pasuruan pada periode tahun 2005-2008a se
menggunakan metodeook continguity untuk membuat matrik
pembobot spasialnya. Penelitian ini bertujuan unto&ngetahui
model apa yang bisa dibentuk dgeneral spatial modetlengan
menggunakan data panel. Pendugaan model panel rdenga
pendekatancommon, fixed,dan random effect,akan dilanjutkan
dengan pendugaan koefisien paramegmeral spatial modepada
data panel menggunakan metode pendugaarimum likelihood
Dari hasil pendugaan model dengan mengguns&twareEViews?7
diketahui bahwa seluruh data panel spasial dalanelii@n ini
mengikuti moderandom effectUntuk menduga koefisien parameter
general spatial modetligunakansoftware Matlab-R2010 sehingga
diperolehspatial lag/autoregressive mod€BSAR) random effectdan
spatial error models (SEM) random effect Pemilihan model
menggunakan kriteria®Rlancorr® terbesar serta nilai AIC, MSE dan
SC terkecil. Model terbaik untuk data konsumstrikstegional dan
data PDRB sektor industri adalapatial lag/autoregressive models
(SAR) random effectModel terbaik untuk data angka kematian bayi
regional adalapatial error model¢SEM)random effect.

Kata kunci : Data PandgRook Continguity, General Spatial Model
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ANALYSIS OF SPATIAL PANEL DATA
WITH GENERAL SPATIAL MODELS (GSM)

ABSTRACT

Spatial panel data are panel datadbatain information and
spatial locations. Proximity and linkages betwedassled to the
emergence of the phenomenon of spatial linkagesgiieg matrix
can be used to determine the proximity and linkdgs/een spatial
data or spatial relationships and can be used toulate the
coefficient of spatial dependencies. This studysua® spatial panel
data, namely the data infant mortality rate (IMByional data and
regional gross domestic product (GDP) industriataes. All two
sets of data taken from a unit area of developmEGwP)
Gerbangkertasusila and the Malang-Pasuruan SWHenperiod
2005-2009. Those data use rook continguity to mabatial
weighting matrix. The aim of this study is to det@re the model of
what can be formed from the general spatial mo@3M) using
panel data. Estimation of panel models with comneffects
approaches, fixed effects and random effects, bellfollowed by
estimating the coefficient parameters of the gdrapatial model on
panel data using maximum likelihood estimation radthFrom the
prediction model by using software EViews7 notet tatkh spatial
panel data in this study followed the random effewtdel. To
estimate the coefficient parameters of the gerspafial model with
Matlab-R2010 software is used to obtain a spatiag |/
autoregressive models (SAR) of random effects goatiad error
models (SEM) random effect. Model selection using triteria as
well as the largest Rand corf, and the smallest AIC values, the
MSE values and the SC values. The best model foeg&gonal
electricity consumption data and industrial se@&P data is spatial
lag / autoregressive models (SAR) random effect Bédst model for
regional infant mortality data is the spatial ermpdels (SEM)
random effect.

Key words: Panel Data, Rook Continguity, Generahttap Model
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengamatan terhadap perlakuan dalam bidang ekonmmipun
bidang lainnya, tidak cukup jika diamati hanya pagktu bersamaan
saja, perlu dilakukan pengamatan pada beberapaodperivaktu.
Sehingga, diperlukan data yang merupakan data gabuantara data
cross sectionpengamatan terhadap variabel respon dan varizies
pada suatu unit pengamatan di waktu yang sama) tidem series
(pengamatan pada suatu unit di waktu yang berb&adjungan dari data
cross sectiomlan dataime seriesdlisebut dengan data panel.

Menurut Baltagi (2005), terdapat beberapa keuntumganggunakan
data panel. Keuntungannya adalah data lebih infiifimabervariasi,
efisien, unggul dalam mempelajari perubahan yanuardis, dapat
mengukur pengaruh-pengaruh yang tidak dapat direhsiepada data
cross sectiormurni dantime seriesmurni, dapat menghindari masalah
multikolinieritas, serta membuat data tersedia rdajamlah yang lebih
banyak. Data panel dapat memperkaya analisis estg@ngan berbagai
cara yang mungkin tidak terjadi jika hanya meng#anadatacross
sectionatau datdime seriesaja.

Variabel respon dan variabel bebas pada data mhhebungkan
dengan metode regresi dimana hubungan tersebumblégkan dalam
bentuk estimasi yang membentuk suatu model terteMenurut
Widarjono (2007) terdapat tiga pendekatan yaagabdigunakan dalam
mengestimasi model dari data panel, yaitu pendekatadelcommon,
fixed dan random effect Menutut Elhorst (2009), data panel spasial
merupakan data yang diperoleh berdasarkan pengamathadap
variabel respon dan variabel bebas di suatu wilayai regional tertentu
pada suatu unit waktu yang berurutan. Dengan damikiata panel
spasial merupakan data panel yang memuat infololesi atau spasial.

Menurut hukum | geografi, segala sesuatu berhubursgdu sama
lain, tetapi sesuatu yang berdekatan lebih eratiingdnnya dibandingkan
dengan yang berjauhabadi secara umum data spasial tidak akan saling
bebas, jika ada pola yang sistematik dalam selspasial suatu variabel,
maka dapat dikatakan bahwa ada dependensi spadah dvariabel
tersebut.



Analisis data panel spasial perlu dilakukan dengeemperhatikan
keterkaitan spasial antar lokasi, karena setiapasiokiidak dapat
dipandang sebagai sebuah unit observasi yang bsedidiri dan tidak
terkait dengan lokasi lainnya. Keterkaitan secgrasial terlihat dari
suatu lokasi yang cenderung berdekatan dengan ilokasy lain.
Kedekatan antar data spasial atau hubungan spiagat menggunakan
matriks bobot{Vj).

Matriks bobot ;) digunakan untuk menghitung koefisien
dependensi, dan sering disebut sebagaitiguity matrix yaitu matrik
yang entri-entrinya adalah nilai pembobot yang mlae untuk
perbandingan antar daerah/regional tertentu. Peotéob tersebut
didasarkan pada hubungan spasial antar daerah iéxgoib, 2004).

Pada penelitian Winarno (2009) dengan menggunakatoda
regresi spasial dalam menentukan variabel-varig®e mempengaruhi
besarnya angka kematian bayi (AKB) di Jawa Timisingbulkan bahwa
hanya terdapat dari tujuh variabel bebas yang digmegpengaruh nyata
dalam penentuan besarnya AKB, yaitu variabel pésasenpenolong
persalinan oleh tenaga medis dan variabel ratalaata pemberian ASI
eksklusif. Dalam penelitiannya, Winarno (2009) rkereedasikan agar
penelitian selanjutnya menggunakan regresi panasiap agar dapat
memberikan informasi spasial baik secarass sectionmaupuntime
series.

Pada penelitian Yunitasari (2009) dengan menggunakadekatan
ekonometrika spasial terhadap Produk Domestik RegiBruto (PDRB)
sektor industri di wilayah Jawa Timur menggunakanatrik
persinggungan sigrook contiguity)sebagai metode penentuan matriks
pembobot spasial. Dalam membuat matrik pembobaeikuptovinsi Jawa
Timur, Yunitasari (2009) menggunakan metadek continguity karena
secara geografis wilayah di Provinsi Jawa Timur memyai bentuk
wilayah yang tidak simetris, sehingga metooek continguitydi anggap
sebagai metode yang tepat jika digunakan dalam meatmbatrik bobot
untuk menggambarkan hubungan antar wilayah di Rsodawa Timur.

General spatial modaherupakan model yang dikembangkan oleh
Anselin (1988) dengan menggunakan datass section Terdapat
beberapa model yang bisa dibentuk dggneral spatial modeglyaitu
model regresi klasik atau model regresdinary least squargOLS),
spatial autoregresive mode(SAR), spatial error model(SEM),
dan modebpatial autoregressive moving averg@ARMA).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model sgja yang bisa
dibentuk darigeneral spatial modetlengan menggunakan data panel
melalui proses pendugaan parameter model paneliaspdsngan
menggunakan metodemaximum likelihood estimator (MLE).
Pada penelitian ini akan digunakan metadek continguity dalam
membuat matrik pembobot spasialnya serta mengganpkadekatan
modelcommon, fixeddanrandom effectlalam proses pendugaan model
dari data panel yang digunakan.

1.2 Perumusan Masalah

Latar belakang yang telah diungkapkan di atas nssmdaumusan

masalah yang akan dibahas dalam penelitian irtiJ:yai

1. Model panel manakah yang tepat untuk data panesiapa
berdasarkan proses pendugaan model data panel ndenga
menggunakan pendekatan modeinmon effect, fixed effedan
random effectlalam penelitian ini?

2. Model apakah yang bisa dibentuk daeneral spatial model
dengan menggunakan data panel melalui proses paaclug
parameter model panel spasial dalam penelitian ini?

3. Model mana yang terbaik berdasarkan statistikRgji corr?,
MSE, AIC dan SC dalam penelitian ini?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menerapkan pendekatan modebmmon effect, fixed effectan
random effectdalam menduga model data panel spasial.

2. Mengetahui model apakah yang bisa dibentuk dgmeral
spatial modeldengan menggunakan data panel melalui proses
pendugaan parameter model panel spasial dalamitmeti.

3. Mendapatkan model yang terbaik berdasarkan skatisii R?
corr?, MSE, AIC dan SC dalam penelitian ini.

1.4 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalaka doanel
spasial, dengan unitross section(spasial/lokasi) sebanyak 11
kabupaten/kota di SWP Gerbangkertasusila dan SWRanlga
Pasururan dan 5 uniime seriesyaitu periode tahun 2005 hingga
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tahun 2009. Data panel spasial yang digunakan da&melitian ini
diasumsikan telah memenuhi asumsdn autokorelasi. Matriks
pembobot spasialWj) yang digunakan adalah matrik yang dibuat
berdasarkan peta SWP Gerbangkertasusila dan SWRndal
Pasuruan Provinsi Jawa Timur dengan menggunakarodmet
persinggungan sigrook continguity).Matrik pembobot spasialA(;)
yang digunakan untuk mengetahui adanya efek spagi@lV;) sama
dengan matrik penimbang untuk mengetahui adanyk gbasial
error (W5y).

1.5 Manfaat Penelitian
Dalam menduga parameter model panel spasial dengan

menggunakan metodmaximum likelihood estimataiMLE) dapat
diketahui model apakah yang bisa dibentuk dgeneral spatial
model dengan menggunakan data panel. Pada penelitiadatai
panel spasial yang digunakan adalah data angka tieembayi
(AKB) regional dan data produk domestik regionalitor(PDRB)
sektor industri untuk satuan wilayah pembangunanNVR}p
Gerbangkertasusila dan Malang-Pasuruan, sehingga Idssil
penelitian ini akan diperoleh model panel spasaai vhasing-masing
data yang digunakan dalam penelitian ini.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Statistika Deskriptif

Menurut Walpole (1995), statistika deskriptif atalcabang ilmu
statistika yang berkaitan dengan prosedur-prosegdung digunakan
dalam pengumpulan, penyajian, anallisis, dan p&aafsdata yang
bertujuan untuk menjelaskan karakteristik data reecanum. Statistika
deskriptif juga merupakan metode-metode yang birkaidengan
pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehinggaberikan
informasi yang berguna.

Menurut  Yitnosumarto (1990), statistika deskriptihanya
memberikan informasi mengenai data yang dipunyai skama sekali
tidak menarik inferensia atau kesimpulan apaputatengugus induknya
yang lebih besar. Statistika deskriptif yang semmgncul adalah, tabel,
diagram, grafik, dan besaran-besaran lain di majdiEn koran-koran.
Dengan statistika deskriptif, kumpulan data yangedileh akan tersaiji
dengan ringkas dan rapi serta dapat memberikarrmia® inti dari
kumpulan data yang ada. Informasi yang dapat diglerdari statistika
deskriptif ini antara lain ukuran pemusatan dakayan penyebaran data,
serta kecenderungan suatu gugus data.

2.2 Data Spasial

Yitnosumarto (1990) mendefinisikan data sebagail lpgengukuran
atau pengamatan yang dikumpulkan, berupa angkeaaaaigki besaran-
besaran yang menggambarkan perbedaan atau persansarindividu
atau obyek dengan yang lain pada karakteristik wangg.

Menurut Darwis dan Saefullah (2006), data spasddledn data
pengukuran yang memuat informasi lokasi, misa§)Z(= 1,2,...,n
adalah data pengukuran di lokasi atau koordinaf . Data spasial
merupakan salah satu data dependen karena datal spegmpulkan
dari lokasi spasial yang berbeda yang mengindikasketergantungan
antara pengukuran data dengan lokasi.

Purwaamijaya (2008) menjelaskan salah satu sumb&uku
medapatkan data spasial adalah peta analog. RPdtg dantara lain peta
topografi, peta tanah, dan sebagainya) yaitu patamd bentuk cetak.
Pada umumnya peta analog dibuat dengan teknik draftp
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kemungkinan besar memiliki referensi spasial sep@rdinat, skala,
arah angin, dan sebagainya. Data spasial menjadianpenting untuk
perencanaan pembangunan dan pengelolaan sumberatiagayang
berkelanjutan pada cakupan wilayah nasional, rediomupun lokal.
Pemanfaatan data spasial semakin meningkat seddiaiya teknologi
pemetaan digital dan pemanfaatannya pada Sistesnmasi Geografis
(SIG).

2.3 Data Panel
Menurut Baltagi (2005), data panel merupakan gamungntara
antara datacross-sectiondantime series Dalam data panel, apabila i
adalah unitcross-sectionaldan t merupakan unitime period dan
terdapat sejumlah j variabel bebas, maka model unmimk persamaan
data panel dapat diformulasikan:¥ o+ §; Xj; + ... +&; (2.2)
Dengan :
Yi : variabel dependen untuk unit individu kéan unit waktu ke-
Xii - variabel independen untuk unit individu kdan unit waktu ke-
a : koefisien intersep
; . koefisien slope
& : error dengan &) = 0, E°) =¢° E(& , &) = 0 untuk i#
Dimanai=1,2,...,.,N danj=1,2,..,K sertat=1,2,..., T

Dapat di asumsikan bahwa variabel beason stokastik daarror
term (u)mengikuti asumsi klasik EQi~N(0;6°). Penggunaan data panel
memiliki banyak keunggulan antara lain:

% Selama data panel berkaitan dengan individu, pkeassga negara,
provinsi, dan lain-lain  untuk beberapa periode, @anakda
heterogonitas dalam unit-unit ini. Teknik estimeata panel dapat
menemukan secara eksplisit heterogenitas dari bedriadividual
secara spesifik.

+ Kombinasi observasi secaraime-series dan cross-section
memberikan data yang lebih informatif, bervariasiedikit
kolineritas antar variabel, serta lebih banyak jd¢réaebas dan
efisien.

+ Dengan mempelajari observasioss-sectiorsecara berulang, data
panel dapat memberikan gambaran dinamika perubgdramn lebih
baik, misalnya masalah pengangguran, ataupun rasbitenaga
kerja.



Data panel pada awalnya diperkenalkan oleh Howhsta pahun
1950 (Putrianti, 2008). Unitross sectionya dapat berupa individu,
rumah tangga, perusahaan, region, sekolah, negaraid-lain serta unit
time seriesya dapat berupa harian, bulanan, kuartalan, tahudan
sebagainya. Unitross sectiontersebut di observasi secara berulang
selama beberapa waktu. Jika setiap gross sectiormemiliki jumlah
observasitime seriesyang sama, maka disebut sebagai data panel
seimbangbalance data pangl Sebaliknya jika jumlah observasi berbeda
untuk setiap unitross sectionmaka disebut sebagai data panel tidak
seimbang nbalance data panelAdapun struktur data dari data panel
secara umum dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebaghube

Tabel 2.1 Struktur Data Panel Secara Umum

’ p Y, Xi
1 1 ¥, X
N
\ 1 }i-w *t"\"f

Tujuan dari setiap analisis data panel adalah umbeknpelajari
bagaimana subyek berubah dari waktu ke waktu, dsn pengaruh
karakteristik perubahan tersebut.

2.4 Model Data Panel

Secara umum terdapat dua pendekatan yangnakgn dalam
menduga model dari data panel, yaitu model tar@k i@dividu dan
model dengan efek individu (efek tetap atau efelakpac Berikut
merupakan penjelasan dari kedua pendekatan tersebut
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2.4.1 Model Tanpa Efek Individu common effect)

Menurut Baltagi (2005), model tanpa efedtividu common effect)
adalah metode pendugaan yang menggabungi@oie) seluruh data
time seriesdan cross sectiondan menggunakan pendekatan OLS
(ordinary least squane untuk menduga parameternya. Metode Ordinary
Least Square atau yang dikenal dengan metode Kkuadrkecil
merupakan salah satu metode yang populer untuk ugendilai
parameter dalam persamaan regresi linier.

Pada prinsipnya metode ini meminimumkan jumlah katdalat
dengan menurunkannya terhadap parameter secaraal patan
menyamakan hasilnya dengan 0. Dengan demikianagikan nilai-nilai
parameter yang didapat mendekati nilai yang sebgaarAkibatnya
modelcommon effecini mempunyai intersep. dan slope} yang sama
untuk setiap individu, sehingga efek individu tidakan terlihat.
Persamaan dari modedbmmon effecidalah:

Yi =a + B Xip + & (2.2)

Di mana :

Y = variabel dependen pada unit i dan waktu t

Xj: = variabel independen berupa vektor baris beruklixg

p; = vektor parameter berukuran kx1

o = intersep model regresi

&y = error regresi untuk group kentuk periode waktu ke-
Dengan :

i=1,2,..,.N danj=1,2,...,K sertat=1,2, ..., T

2.4.2 Model dengan Efek Individu

a. Model dengan efek tetapKixed Effect)

Menurut Baltagi (2005), pada pendekatan model efsiap,
diasumsikan bahwa intersep) (dan slope [{) dari persamaan regresi
(model) dianggap konstan baik antar wngss sectioomaupun antar unit
time series Satu cara untuk memperhatikan wmbss-sectioratau unit
time-series adalah dengan memasukkan variabel btsgku gummy
variable) untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nilai peter yang
berbeda-beda, baik lintas umitoss-sectionmaupun antar unitime
series Pendekatarfixed effectmenggunakan variabelummy untuk
mengestimasi perbedaan intersep sehingga disepat juodel Least
Squares Dummy Variab{@SDV).
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Pendekatan tersebut tergantung asumsi pada intekeefisien
slope, dan residual, sehingga terdapat beberapaungkiman pada
pendekatarixed effeciaitu:

1. Diasumsikan bahwa intersep dan koefisien slopetaarsepanjang
waktu dan tempaspacg, modelnya sebagai berikut:
Yi =a X5 prug (2.3)
2. Koefisien slope konstan tetapi intersep berbeda antar observasi,
modelnya sebagai berikut:
Yi =a; t X5 Brug (2.4)
3. Koefisienslopekonstan tetapi intersep berbeda antar observasi da
waktu, nodelnya sebagai berikut:
Yie =y T X PHuy (2.5)
4. Semua koefisierslope dan intersep berbeda antar observasi, ,
modelnya sebagai berikut:
Yi =a; + X5 B Ty (2.6)
5. Semua koefisierslope dan intersep berbeda antar observasi dan
waktu, , nodelnya sebagai berikut:

Yi =0 + X5 By +U, (2.7)

Model fixed effectadalah teknik mengestimasi data panel dengan
menggunakan variabetlummy untuk menangkap adanya perbedaan
intersep. Persamaan dari mofie¢éd effecadalah:

Vi = Dai v Xlijt :8+5it (2.8)
Di mana :
yir = variabel dependen pada unit i dan waktu t
xj: = variabel independen berupa vektor baris berurkixk
£ = vektor parameter berukuran kx1
a; = efek group/individu dari unitross sectiorke
&y = error regresi untuk group keintuk periode waktu ke-
D =][d, d, ... d] merupakan variabel dummy untuk unitike-

Dengan :
i=1,2,..,N
i=1,2,..,K
=12 ..T



b.Model dengan efek acakRRandom Effect)

Menurut Baltagi (2005), estimasi data padehganfixed effect
menununjukkan ketidakpastian model yang akan dikama Model
random effectdigunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Model
random effectmengasumsikan setiap variabel mempunyai perbedaan
intersep. Intersep diasumsikan sebagai varia@etlom atau stokastik.
Ide dasar dari modeandom effecadalah mengasumsikan galat bersifat
random Model random effectdiestimasi dengan metodgeneralized
least square(GLS). Pada model efek tetap, perbedaan karatkkeris
individu dan waktu diakomodasikan pada intersepingga intersepnya
berubah antar individu dan antar waktu. Sedangkaoa pmodel efek
random perbedaan karakteristik individu dan waktu diakdasikan
pada galatiari model. Persamaan dari moosidom effecadalah:

Yi=a+p Xj + U + & (2.9)
Di mana :
Y = variabel dependen pada unit i dan waktu t
Xj: = variabel independen berupa vektor baris berukixk
p; = vektor parameter berukuran kx1
a = intersep model regresi
u; = error regresi untuk group kie-
€y = error model regresi untuk group kemtuk periode waktu ke-
Dengani=1,2,...,N danj=1,2,...,K sertat=1,2, ..., T

2.5 Menentukan Model Panel Terbaik

Dalam menduga model dari data panel, tetdégea kemungkinan
model yang dihasilkan. Dari ketiga kemungkinan dbus antara lain
modelcommon effectfixed effecdanrandom effectUntuk mengetahui
model mana yang paling tepat dari ketiga kemungkiyeng ada dapat
digunakan statistik uChowdanHausman

2.5.1 Uji Chow
Menurut Baltagi (2005), ujChow umumnya digunakan untuk

menguji perubahan struktural dalam beberapa atawaseparameter
model dalam kasus dimana istilah gangguan diasams$iama dalam
kedua periode. Untuk melihat apakah model mengitotnmon effects
ataufixed effectsligunakan ujchowdengan hipotesis :

H: data panel mengikuti modebmmon effectdawan

H: data panel mengikuti modigked effects
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Statistik uji:
_ (RPooL—RFg)/(NT-N-T) _ ,q
~ (REp)/(N+T-2) ® Fignytn, -2k (2.10)

Dimana:
R3,,, - koefisien determinasi modabol/common
B : koefisien determinasi modeded effects
N : banyaknya unitross sectionatlalam model
T : banyaknya unit waktu dalam model
k : banyaknya parameter yang diduga

Dengan kriteria menolakdHjika Fiiung > Raner dengam=5%, yang
berarti a tidak konstan pada setiap i dan t. Dengan kata jlaa F
signifikan, berarti estimasi model dengdixed effectslebih baik
dibandingkan estimasi dengpaoled/comman

2.5.2 UjiHausman

Menurut Baltagi (2005), modefixed effects mengasumsikan
variabel independen berkorelasi dengamor-nya, sedangkan model
random effectamengasumsikan variabel independen tidak berkorelasi
denganerror-nya. Sehingga bila terdapat korelasi maka modetom
effects menghasilkan estimasi yang tidak konsistBralam memilih
apakahfixed ataurandom effectgyang lebih baik, dilakukan pengujian
terhadap asumsi ada tidaknya korelasi antgeessordan efek individu.
Untuk menguji asumsi ini dapat digunakanHgiusman.
Dalam ujiHausmandirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho: h=0 atalREMadalah model yang tepat, lawan
H;: h=0 atal-EM adalah model yang tepat
Sebagai dasar penolakap Maka digunakan statistitausmandan
membandingkannya deng&hi square Statistik Hausmandirumuskan
dengan:

h=d'[Var(d)]td ~ %*(K) 12)
dimana :
d = Bre—Pre
Var(d) =ofg (X'X)1-0fg (XX)1
k = banyaknya parameter dalam model

Jika nilaih hasil pengujian lebih besar dgﬁabm atau dengan mudah
jika pvalue< a, maka cukup bukti untuk menolak ,,Fsehingga model
yang tepat untuk digunakan adalah model efek tebmmitu juga
sebaliknya.
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2.6 Model Data Panel Spasial
Menurut Elhorst (2009), data panel spasial merpjadéa data yang
mengandung deret waktu dalam unit spasial. Moderese linear
sederhana yang dengan efek spasial spesifik dara tafek interaksi
spasial adalah sebagai berikut:
Yie = Xije3j + Wi+ &ie (2.12)
Di mana :
i =indeks unit spasial ;i=1,2,3,...N
t =indeks periode waktu ; t=1,23,...T
Y; = variabel dependen pada unit i dan waktu t
Xt = variabel independen berupa vektor baris beruklixgn
j=1,2,3, K
M = error spasial ke-i
p; = vektor parameter berukuran kx1
e =error ke-i dan t

Ketika terdapat interaksi spesifik antar unit spiasinaka terdapat
spasiallag pada variabel dependen atau terdapat dependessalspada
lag. Model spasiallag adalah model dimana variabel dependen
tergantung pada variabel dependen tetangga danseatkarakteristik
lokal. Berikut ini model spasidg (SAR):

N

Yie = pzvvij Vit X B+ 1 + &,
i= (2.13)
Sedangkan model spasiatror adalah dimana variabel dependen
tergantung pada karakteristik local damror yang berkorelasi antar
tempat gpace@. Berikut ini model spasiarror (SEM) :

ij it i

N
Yi =X B+ 4 +Uy; dengany, :/]ZW-U- FE
I

(2.14)

Di mana :

p = koefisien dependensi spasé

A = koefisien dependensi spasaior.

yi = variabel dependen pada unit i dan waktu t

Xy = variabel independen berupa vektor bariskagan 1xj

p = vektor parameter berukuran jx1

gx = error regresi untuk group kemntuk periode waktu ke-

U = dependengrror spasial pada unit ke-i pada tahun ke-t

W = matrik pembobot spasial
12



2.7 Matrik Pembobot/Penimbang Spasial

Menurut Ngudiantoro (2004), matriks bobot dapatudakan untuk
mengetahui kedekatan antar data spasial atau habuspasial dan
digunakan untuk menghitung koefisien dependenstrikéabobot sering
disebut sebagaiontiguity matrix yaitu matrik yang entri-entrinya adalah
nilai pembobot yang diberikan untuk perbandingartarandaerah.
Pembobotan tersebut didasarkan pada hubungan|spsigp daerah.

Paradis (2009) menyatakan bahwa dalam studi pasiapdan
spasial proses, diharapkan observasi-observasi ydekat lebih
berpeluang untuk menjadi serupa daripada obseobs®rvasi yang
terpisah jauh. Hal ini biasanya berhubungan padetbontuk masing-
masing pasanga; f;).

Dalam bentuk yang paling sederhana, bobot ini dibernilai 1
untuk tetangga yang dekat dan diberikan nilai @kiselainnya dam; =
0. Matriks W mempunyai beberapa karakteristik yaremarik. Pertama,
semua elemen diagonalnyg; ®¢lalah 0, karena diasumsikan bahwa suatu
unit daerah tidak berdekatan dengan dirinya sendedua, matriks W
adalah matrik simetris dimang= w;. Kesimetrisan yang dimiliki oleh
matriks W pada dasarnya menggambarkan hubungaraltipahik dari
hubungan spasial. Secara umum, terdapat dua komsep menentukan
elemen-elemen dari matrik bobot, berturut-turuemitkan pada prinsip
kedekatandontiguity matri} dan prinsip jarak (matrik jarak).

2.8 Contiguity Matrix

Lee dan Wong, dalam Kartika (2007), mendefinisila@mntiguity
matrix adalah matriks yang menggambarkan hubungan arderaldatau
matriks yang menggambarkan hubungan kedekatan datmah. Jika
daerahi saling berdekatan atau berbatasan langsung deragmahgl,
maka unsufi,j) diberi nilai 1. Tapi jika daerahtidak saling berdekatan
dengan daeraly maka unsurif) diberi nilai 0. Sehingga matriks ini
disebut juga dengdrinary matrix

Elemen darcontiguity matrix¥; didefinisikan melalui persamaan:

1 jika daerah i dan j saling bersinggungan, dimara j

Wij =

0 selainnya (2.15)
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Berikut contoh pembentukarontiguity matrixdari suatu input data
berupa polygon:

A B C D E
> ;fl Al L0120
) A \L‘* AENCIEIENE:

AR TS
j plilz b1
X SR AN TETESETL:

Gambar 2.1. Contoh Input Data Poligon danContiguity Matrix

Berdasarkan Gambar 2.1, terlihat diagonal utamaa padtiguity
matrix bernilai nol karena diasumsikan bahwa suatu dadiddk
berdekatan dengan dirinya sendiri. Selain itu, tajpketahui bahwa
daerah A disebut dekat dengan daerah B dan D gghitigerikan angka
1 pada elemen matrik8.g, Wap, Waa, danwpa. Begitu pula bagi daerah
B, C, D, dan E. Metode ini tidak cukup untuk forrdata yang berbentuk
titik sehingga digunakan jarak antar titik. Ada éelpa metode
mendefinisikan hubingan persinggunganortiguity) antar wilayah
tersebut. Menurut LeSage (2004), metodetiguityterdiri dari :

> Linear Contiguity (Persinggungan tepi); mendefinisikan ;¥¥
untuk region yang berada di tepi (edge) kiri mauganan region
yang menjadi perhatian, &0 untuk region lainnya.

> Rook Contiguity(Persinggungan sisi); mendefinisikan¥¥ untuk
region yang bersisian (common side) dengan regimg menjadi
perhatian, W=0 untuk region lainnya.

> Bhisop Contiguity(Persinggungan sudut); mendefinisikan; 24/
untuk region yang titik sudutnya (common vertexjtému dengan
sudut region yang menjadi perhatian;2 untuk region lainnya.

» Double Linear ContiguityPersinggungan dua tepi); mendefinisikan
W;;=1 untuk dua entity yang berada di sisi (edge) dan kanan
region yang menjadi perhatian,;;¥0 untuk region lainnya.

» Double Rook ContiguityPersinggungan dua sisi); mendefinisikan
W;;=1 untuk dua entity di kiri, kanan, utara, dan selaegion yang
menjadi perhatian, Y#0 untuk region lainnya.
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> Queen ContiguityPersinggungan sisi-sudut); mendefinisikaj~1v
untuk entity yang bersisian (common side) atalk tgudutnya
(common vertex) bertemu dengan region yang mergadaatian,
W;;=0 untuk region lainnya.

State 1
State 3
State 2
State 4
State b

Gambar 2.2. llustrasi Contiguity (Persinggungan)

Menurut (LeSage,2004), matrik pembobot spasial aeng
menggunakan metodeok contiguityadalah sebagai berikut:

01 1 00
1 01 00
W=|1 1 01 0
0 01 01
00 0 10

Baris dan kolom menyatakan region yang ada pada atriks
pembobot spasial merupakan matriks simetris derigadah bahwa
diagonal utama selalu nol. Diagonal utama padatiguity matrix
bernilai nol karena diasumsikan bahwa suatu dagdatk berdekatan
dengan dirinya sendiri. Agar lebih mudah diintetpsé&kan, matriks
bobot spasial tersebut kemudian distandardisasnggd pada tiap baris
elemen-elemen matriks akan bernilai antara nol dan Melalui
perhitungan berikut:

15



Wi
ii(std) = Wy
dimana Wsq adalah elemen matrik bobot terstandardisasi, maka
diperoleh bentuk matrik bobot spasial yang distedidasi sebagai
berikut:

W, (2.16)

0 1/2 1
/2 0 1/2
W=[1/3 1/3 0 1/3
0 /2 0 1/2
K 0 0 |

2.9 Pengujian Asumsi Model Regresi Klasik
Asumsi-asumsi klasik yang melandasi aisaliegresi menurut
Gujaranti (2003) adalah normal, non multikoliniasit non autokorelasi
dan homokedastisitas. Adapun uraian mengenai pengupasing-
masing asumsi adalah sebagai berikut:
a. Asumsi Normalitas
Asumsi kenormalan menghendaki galat yang dihasilkiari
selisih antara nilai pengamatan dengan nilai dugaamgikuti sebaran
normal dengan rata-rata 0 (nol) dan ragsfmJika asumsi ini tidak
terpenuhi, maka pendugaan parameter model regrdésin a
menghasilkan peduga yang bias dan tidak konsidtégnurut Daniel
(2002), salah satu cara untuk mengetahui kenormgddat adalah
dengan menggunakan statistik Ufiolmogorov-Smirnov normality
dengan hipotesis yang melandasi pengujian ini adadhagai berikut:
H : galat menyebar mengikuti distribusi normal, lawa
H : galat menyebar tidak mengikuti distribusi normal
Apabila Ho benar, statistik uffolmogorov-Smirnowdirumuskan
sebagai berikut:
D = max { max [ [S@ — R(x)| . [S(xs) — Fo(xi)[ ]} (2.17)
Dimana k(x;) merupakan fungsi distribusi frekwensi kumulatif
relatif dari distribusi teoritis dibawah,HSedangkan S{xmerupakan
distribusi frekuensi kumulatif pengamatan sebangaknpel. Jika
asumsi kenormalan tidak terpenuhi, maka dapat ulikk
transformasi data atau menambah data observasgabDekriteria
menolak H jika pvalue<a.
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b. Asumsi Non Autokorelasi

Menurut Gujaranti (2003), asumsi ini menghendakianrya
kebebasan antar galat untuk setiap nilai pengamétderarti galat
pada suatu pengamatan tertentu tidak dipengarehi ghlat pada
pengamatan yang lain. Meskipun asumsi ini tidakpeeuhi,
pendugaan parameter model regresi tetap menghagié@uga yang
tidak bias dan konsisten, namun tidak lagi efisi@ika asumsi non
autokorelasi tidak terpenuhi, maka dapat dilakuketode perbedaan
pertama the first differences methpdSalah satu metode untuk
mendeteksi keberadaan autokorelasi dalam modelataddéngan
statistik uji Durbin Watson. statistik uji Durbin &son dirumuskan
sebagai berikut:

d =22 e—ern)?

t=N ,2
t=2 €t

(2.18)
Dimana :

d : merupakan statistik uji durbin watson

e : merupakan galat dari model regresi pada wiaddt

€, : merupakan galat dari model regresi pada wakif-kg

e’ : merupakan kuadarat galat dari model regresi peaddu ke-t

Nilai d hitung dibandingkan dengan nilai d teoritdengan (n-k)

derajat bebas, k adalah jumlah variabel bebas sekniaktor konstanta.

Nilai d teoritis terdiri dari batas bawah (dL) dbatas atas (dU). Secara
spesifik, untuk uji Durbin Watson terdapat 5 himgaordaerah sebagai

berikut:
4
f(d)
Daerah Daerah Gagal Daerah Daerah
kritis ketidakpastian menolak Ho ketidakpastian kritis
(inconclusive) (inconclusive)
Tolak Ho Telak Ho
Tidak ada
otokorelas1
0 dr dy 2 4=clyr 4-dp d

Gambar 2.3. Daerah Kiritis Statistik Uji Durbin Wats on
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Dari Gambar 2.3bisa diterjemahkan dengan kata-kata sebagai lberiku

» Jika (d < dL) dan (d > 4-dL) maka Ho ditolak artinterdapat
otokorelasi pada residual.

» Jika berada pada (dL<d<dU) atau di (4-dU < d < }4ghlaka uiji
Durbin-Watson tidak menghasilkan kesimpulan yangstipa
(inconclusive). Pada tingkat signifikansi tertertidak dapat
disimpulkan ada atau tidaknya otokorelasi diantesedualnya.

» Jika d terletak antara (dU< d <4-dU), maka gagahotak Ho
artinya tidak ada otokorelasi diantara residualnya.

Jika tidak ada korelasi, tepatnya jiga0 maka d=2, jikg =-1 maka
d#£2 dan jikap =1 maka d=4. Dengan demikian dapat dirumuskan
hipotesis berikut ini:

H:d=2 @ =0 atau tidak terdapat autokorelasi), lawan
H, : d£2 (p # 0 atau terdapat autokorelasi)

Dari hipotesis diatas, maka dapat meneringgiké nilai dari Gung
yang diperoleh mendekati nilai 2, begitu pula s&bgh.

c. Asumsi Non Multikolinearitas

Menurut Gujaranti (2003), asumsi ini menghendalakiadanya
hubungan linier atau korelasi antar variabel betalm model
regresi. Apabila terjadi multikolinearitas, meskippenduga dari
model regresi bisa diperoleh, tetaptandard error cenderung
semakin besar dengan semakin besar tingkat kortaar variabel
bebas. Sehingga nilai populasi dari koefisien tidpat ditaksir
dengan tepat. Untuk mengetahui adanya multikoitai®rdigunakan
faktor kenaikan keragamarvgriance Inflation Factoratau VIF),
yang dirumuskan sebagai berikut:

VIF= —— | i=1,2,..q. (2.19)

1-R? '’

DimanaR? menunjukan koefisien determinasi dari semua
variabel bebas selain ; Xerhadap variabel bebas;. XJika nilai
VIFi>10 maka variabel tersebut dikatakan mengandung
multikolinieritas. Jika terdapat kasus multikolinias maka dapat
dilakukan analisis komponen utama (AKU) pada vaii&iebasnya.
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d. Asumsi Homoskedastisitas
Menurut Gujaranti (2003), asumsi homoskedastisitagyatakan
bahwa ragam galaf bersifat konstan sebess#t secara matematis :
Var (£k) =E [£k - E(Sk)]z
=E [€2%- 2 &kE(&n) + (E(&1)?]
=E [eZk]
= 02 (2.20)
Dimana Eg,) = 0, berarti ragam dasi, konstan sebesar’ dari
pengamatan yang satu ke pengamatan yang lainbdegpapun nilai
X, ragamnya tidak akan berubah. Kondisi sebalikygétu bila
ragam galatnya Varef) = o2 untuk setiap nilai k, maka disebut
heterokedastisitas dimana ragam datidak lagi konstan. Salah satu
cara pengujian heterokedastisitas dapat dilakulearyah membuat
plot antara residual yang dikuadratkan dengataksiran. Apabila
asumsi heteroskedastisitas tidak dapat dipenuharsakisinya dapat
dilakukan dengan transformasi data dengan transfiriog (n €
jika ragam diketahui, atau menduga parameter matkigan
wheighted least squar@VLS) jika ragam tidak diketahui. Untuk
menguji apakah galat pada regresi linier bersifatndskedastik,
dapat dilakukan melalui uji Park.
Uji Park mengusulkan adanya suatu bentuk fungssiipe
diantara agzi dan variabel bebas untuk menyelidiki adanya

heterogenitas. Persamaannya adalah:

a2 = f (Xi) = 02X’ e¥! di log normal menjadi:
In (62) = Ina? +BIn Xi + vi (2.21)

Karenas?; tidak teramatirfot observablemaka didekati dengadf .
Sehingga persamaannya menjadi:

In (e?) = Ing? +BIn Xi+vi
In(e?) = a +PIn Xi + vi (2.22)
Hipotesis yang diajukan adalah :

H:b=b,=..=p~=0, lawan,

Hi: minimal ada satu; & 0

Munurut Park dalam Winarno (2009), jika koefisiaynesi f8)
signifikan secara statistik, maka diartikan terddpeterokedastisitas
dalam data, demikian juga sebaliknya, Ifiladak signifikan artinya
ada kesamaan varians dari residual (homoskedasjisit
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2.10 Analisis Komponen Utama

Menurut Rencher (2002), tujuan utama anaksimponen utama
adalah menjelaskan struktur varian kovarian satuvagabel menjadi
variabel yang lebih sedikit yang merupakan kombitiagar variabel
tersebut. Komponen utama bergantung pada matrikariem atau
matriks korelasi. Misalkan vektor randof=[X;, X5, .... , X;] dengan
matriks kovarianX denganeigen valuek; > 1, > .... >4, > 0 maka
didapatkan kombinasi linear sebagai berikut :

Y= ' X=a, X ta,X, +.....4+8,X,
Y, =3, X =g, X +a,X, +.....+3,, X,

Yo=a, X=a,X, +a,X, +...+a, X, (2.23)

Sehingga :
Var (Y)=a'Z g i=1,2,3,....P
Cov(Y, Yo=aXa 1k=1,223, ....P
Komponen utama sangat berguna pada analisis rgtg@gumlah
variabel independen relative besar terhadap jurolaervasi dan jika
antar variabel independen mempunyai korelasi yarggit Komponen
utama dapat juga diperoleh dari variabel yang telarstandarisasi.
Dimana formula standarisasi adalah 29 ™*(X — p). DimanaE(Z) = 0
dan Cov (Z) =p. Komponen utama dari Z didapatkan daigen vector
dari matriks korelasi p. Komponen utama ke-i dari variabel
terstandarisasi adalah :

Yo=e'Z=g'(V) (X - ) (2.24)
Sehingga :Zp:VaLr(Yi ) :Zp:Var(Zi) =p (2.18)
Pyz =8A L ik=1,2...,p (2.25)

Proporsi total varian yang dapat dijelaskan oldotkponen utama
adalah sebagai berikut :

A
Proporsi varian =% (2.26)
p
Di mana: A« = merupakarigen valu&ke-k
p = banyaknya variabel bebas
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2.11 General Spatial Model

General spatial modeherupakan model yang dikembangkan oleh
Anselin (1988) dengan menggunakan datass sectionModel regresi
ini merupakan model ekonometrika spasial berupaygrebangan dari
model regresi sederhana yang telah mengakomodasoména
dependensi spasialGeneral spatial modeHdinyatakan dalam bentuk
persamaan berikut:

y = pWiy + X + u (2.27)
dengan: u = AW,u + ¢ ; ¢ ~N (0p9) (2.28)
sehingga :y = pW,y + XB + AW,u+¢ e BN(0,69) (2.29)

Ada beberapa model yang bisa dibentuk darieral spatial model
dengan menggunakan datass-sectioryaitu:
(). Apabilap = 0 dan. = 0 maka persamaan menjadi:
y =XB + ¢ (2.30)
Persamaan ini disebut sebagai model regresi kktsile lazim dikenal
sebagai model regresrdinary least squar¢OLS), yaitu regresi yang
mengabaikan efek spasial.
(ii). Apabilap # 0,A = 0 maka persamaannya menjadi:
y = pWyy + X6 + ¢ (2.31)
Y = (- pW1)" . XB + (In- pWi) "¢ (2.32)
Anselin (1988) menyebut persamaan diatas dengantasespatial lag
models. LeSage (2004) mengistilahkan model ini dengspatial
autoregresive modéSAR model).
(iif). Apabila p = 0,A # 0 maka persamaannya menjadi:
y=XB +u (2.33)
dimana u = AW,u + ¢
u= (I,- AW,)" .«
maka: y = XB + (I, - AW,)" .« 32
Persamaan ini disebut juga regrgsitial error mode(SEM).
(iv). Apabilap # 0 dank # 0 maka persamaannya menjadi:
y = pWyy + XB + u + &; £ @ N(0,6°L,)
y = (n- pW) " XB + (- pW) " u
dengan: u = AW,u + ¢
u = (I,- AW, . ¢
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sehingga :
y=(In-pW) X8 + (I, - pWy) ™ (I~ AW, ) 'e; eBN(0,6°1,) (2.35)
Anselin (1988) menyebut persamaandpatial autoregressive moving
average(SARMA).
Di mana:
y vektor variabel dependen yang berukuran nx1
X = matriks variabel bebgang berukuran nxk
B koefisien regresi.
p = koefisien spasidhg dari variabel dependen.
L = koefisien dependensi spasator yang bernilaiN|<1.
Wi, Wo= matriks penimbang spasial yang berukuran n xg yaelemen
diagonalnya bernilai nol.
u = error regresi yang diasumsikan mempunyai eéglon random
dan juga error yang terdependensi secara spasial.

2.12 Pendugaan Parameter Model Panel Spasial

Menurut Elhorst (2009), dalam menduga parametedempanel
spasial menggunakan dua pendekatan yaitu pendeHkitea effectdan
pendekatamandom effectPendekatarrandom effecinempunyai asumsi
bahwa masing-masing intersep adalah variabel ranBatam menduga
parameter model panel spasial dapat digunakan mepmhdugaan
maximum likelihood Berikut adalah beberapa model panel spasial
menurut Elhorst (2009):

1) Fixed Effect Spatial Lag /Autoregressive Mod¢SAR - FE)

Fungsilog-likelihoodjika efek spesifik spasial padpatial Lag
Modeldiasumsikan tetap adalah :
LogL= —%Iog(ZnUZHTIogI Iy —oW I_ziﬁii[y“ ‘piw.j Yie "ﬁ‘ﬁ‘ﬂi] (2.36)
Dengan menurunkan fungsig-likelihoodsecara parsial terhadap
sehingga didapatkan estimgssebagai berikut :

1 T N
Hi = _Z (yit - ,OZ Wi Yie — Xitﬁ)
T4 j=1

(2.37)
Dengan mensubtitusikam; pada fungsilog-likelihood dengan
memfokuskan pad#$, p, dan o®>. Penyelesaian secara numerik
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dilakukan untuk mendapatkan Kemudian estimasi untykdanoc®
adalah sebagai berikut :
B =(X*X* = [Y*=po(l:W)Y] (2.38)
Dimana simbol * menunjukkan transformasi variabegpehden dan
independen sebagai berikut:
:
=Y, - Zy.t X =%, —%th (2:89)
dan =
Est|ma5|cs dihitung sebagai berikut :
o°= m(eo &) (e~ pel)

Dengan : N = banyaknya unit spasial

T = banyaknya unit waktu

g= error dari regresi Y* terhadap X*

e = error dari regresi {IW)Y* terhadap X*

I+ = matrik identitas

W = matrik bobot spasial

(2.40)

2) Fixed Effect Spatial Error Mode(SEM - FE)
Fungsi log-likelihood jika efek spesifik spasial pad&patial
Error Model diasumsikan tetap adalah :

LogL = —Elog(ZHJZ) +Tlog |1, = AW |

Zz{y.t /‘[Z Yl :—A[i“vvijyjt]*)[i}2 (2.41)

2 ? i=l t=1
Dimana simbol * menunjukkan transformasi variabependen dan
independen sebagai berikut:

; 13
=Y~ zylt X =% ~ ? z X (242)
t=1 dan t=1

Denganl yang telah ada, estimasiaximum likelihooduntuks dan
o° didapatkan dengan turunan pertama yaitu :

B=[X ~A0-WXTIX =20, WX I X =A0 - WXTTY =21, W)Y (2.43)

o2 = EA)e4) (2.44)
NT
Dimana :e(A) =Y - A(I, W)Y -[X" =A(I; W)X']8 (2.45)
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Fungsiconcentrated Log-Likelihoodntukl adalah :

LogL = —N—;Iog[e()l)'e()l)] +Tlog |l =AW | (2.46)

Dengan memaksimalkan fungsi yang fokus padanenghasilkan
estimasimaximum likelihood untukA dengang dane” yang telah

didapatkan. Prosedur secara iterasi digunakan devgfaerapa nilai
parametep dans® hingga didapatkan parameieyang konvergen.

3) Random Effect Spatial Lag Mod€SAR - RE)

Fungsilog-likelihoodjika efek spesifik spasial pad&patial Lag
Modeldiasumsikamandomadalah :

2
_ONT , 18 .
Logl=-—~ Iog(2nU)+TlogIIN-p\NI—ZUZZZ Yi = ZW.,y,t X.B
=1 t=1 =1

(2.47)

Dimana simbole menunjukkan transformasi variabel dependen
terhadag :

1< ’ Y
Yi = Y —(1—H);Zyn X =>qt—(1—67)?2>gt (2.48)
G dan =L

Dengand=0, makafungsi log-likelihood diatas akan sama dengan
fungsi log-likelihood padafixed effect spatial lag modelProsedur
yang sama dapat dilakukan untuk mendapatkan estifhias, dan

o°. Estimasi untukd dapat dilakukan dengan memaksimumkan
fungsi concentrated log-likelihoodterhadapd dengan fungslog
IikeIihoodsebagai berikut

LogL = —7log[e(€) e(d)] + — Iog 6? (2.49)
Dimana elemee(6) dldef|n|3|kan sebagai berikut :
13 \ 13 1<
0=y, ~-07 Xy ~AD Wy, ~-07 Yyl 1% ~0-0 -3 %14(2-50)
t=1 j= t=1 t=1
Prosedur secara iterasi digunakan beberapa nilamgders, p, dan
o hingga didapatkan nilai estimasyang konvergen.

4) Random Effect Spatial Error Mode{SEM - RE)

Fungsi log-likelihood jika efek spesifik spasial pad&patial
Error Modeldiasumsikamandomadalah :



Logl= —'\;T loge/?) —; S logl+Tat-A)) +T> logl-Ac) —2[1)2 e

(2.51)
Dimana:e" =YY" - X'f
S dano? dapat diselesaikan memaksimumkan order pertarpartse
berikut ini:
B=(X"X )XY a?=(Y" =X'B)(Y =X'B)/NT (2.52)

Dengan mensubtitusikghdanc? pada fungslog-likelihood fungsi
concentrated log-likelihooderhadap dang sebagai berikut :

LogL = C =T logle(A, ¢y e(, #)] -+ 3 log(L+ TP~ Aw)?)

N
+T) logll-Aa) (2.53)
i=1
Dimana C adalah konstanta yang tidak bergantung padan o,
elemene(4,9) sebagai berikut :

oP.0)= Yo ~A 204y, + A PG, = A=A Yy, -

[ = A W, + DL pULB); - W= Aw I Y X, 11 (259

Notasip; = p(A,p); digunakan untuk menunjukkan elemen matRks
yang tergantung pada padadan ¢. Estimasif dan c® dengan
diberikan pada dang bisa dilakukan dengan regresi OLS anMra
denganX’. Namun estimasi dang dengan diberikaft danc® harus
dilakukan secara numerik (Elhorst,2009).

2.13 Menguiji keakuratan Model

Anselin (1988) menyatakan bahwa salah satu prird@gar
pendugaan maksimunikelihood adalahasymptotic normality artinya
semakin besar ukuran N maka kurva akan semakin ekatidkurva
sebaran normal. Pengujian signifikansi koefisierapeter regresifj
dan dependensi spasial #taup) secara parsial yaitu didasarkan pada
nilai ragam galatd) yang berasal dari distribusi asimptotik, sehingga
statistik uji signifikansi parameter yang dipergkaa yaitu:
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0
Y4 Zo12) (2.55)

dimana s.p merupakanasymptotic standard erroMelalui uji parsial
masing-masing parametédengan hipotesis :

HO: 6=0 lawan

H:6#0
dimanad merupakan parameter regresi spasial y&ity dani.

Zhitung:

2.13.1 Spatial Lag Model (SLM)/Spatial Autoregresie Models (SAR)

Menurut Anselin (1988) untuk menguji keakuratani daefisien
spasial lag ) digunakan Likelihood Ratio Test (LRT). Statistiki
signifikansi parameter yang dipergunakan yaitu:

Zhitung= i ~ L) (2.56)

Dimana s merupakarasymptotic standard errodari parameter
lag p. Melalui uji parsial parameterdengan hipotesis :
Ho: p = O (tidak terdapat dependensi spasial lag)
lawan
Hi: p # 0 (terdapat dependensi spasial lag)

apabila Zwng> Zw2) ataup-value< o/2, maka keputusannya tolak,H
artinya terdapat dependensi error spasial dalanemod

2.13.2 Spatial Error Model (SEM)

Menurut Anselin (1988) untuk menguji keakuratani d@efisien
error spasial X) digunakanLikelihood Ratio Tes{LRT). Statistik uiji
signifikansi parameter yang dipergunakan yaitu:

=~ Zun (2.57)
A
dimana s.p merupakarasymptotic standard errodari parameteerror
L. Melalui uji parsial paramet@érdengan hipotesis :

Ho: A = O (tidak terdapat dependemsior spasial)

lawan

Hi: A # 0 (terdapat dependersiror spasial)
apabila Zwng> Zw2) ataup-value< o/2, maka keputusannya tolak,H
artinya terdapat dependensi error spasial dalanemod

Zhitung:
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2.14 Memilih Model Terbaik

Apabila didalam suatu penelitian terdaledtih dari satu model
yang dihasilkan, maka untuk menentukan model yaigg tepat dapat
dilihat seberapa baik/handal suatu model. Dalamguoiarr kebaikan
suatu model terdapat beberapa kriteria yang ddgabakan antara lain
R?, corr?, MSE, AIC dan SC.

2.14.1 Koefisien DeterminasiR?®

Menurut Gujarati (2003), koefisien determinasi neaakan
ukuran ketepatan atau kecocokan suatu garis regees diterapkan
terhadap suatu kelompok data hasil penelitian daundkan untuk
mengetahui proporsi keragaman total peubah respag giterangkan
oleh beberapa peubah penjelas secara bersama-bhlaiakoefisien
determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Makin besidai R
menunjukkan makin kecil nilai simpangannya, hal menunjukkan
bahwa model makin mendekati data sebenarnya darelnaikhtakan
makin akurat. Koefisien determinasi pada persantassebut rentan
terhadap penambahan peubah penjelas. Makin bareathap penjelas
yang terlibat, maka nilainya akan makin besar. kmhembandingkan
dua atau lebih Rharus diperhitungkan banyaknya peubah bebas yang
ada dalam model. Kriteria pemilihan model terkdapat menggunakan
kriteria R dengan rumus sebagai berikut :

___€Qe (2.58)
(Y =Y)(Y-Y)

Alternatif kriteria pemilihan model terbaik adallhadrat koefisien
korelasi antara nilai aktual dan taksiran. Rumusdkat koefisien
korelasi sebagai berikut :

r-wyv-wf
lov =y v W - vy (v - ) (2.59)

Dimana: e adalah vektor error

R2(e,Q) =1

corr®(Y,Y) =

Y adalah vektor komponen variabel dependen
Y adalah rata-rata variabel dependen
Y adalah vektor nilai taksiran variabel dependen.

Berbeda dengai®, perhitungancorr” mengabaikan variasi pada efek
spasial sehingga selisih antara ni#adancorr® menunjukkan bagaimana
variasi yang dapat dijelaskan oleh efek spasial.
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2.14.2 Mean Square Error(MSE)
Menurut Winarno (2009), MSE adalah suatu kritrianpian
model terbaik berdasarkan nilai galatnya. KriteMESE dirumuskan

sebagai berikut MSE = n—(112+1) el (2.60)

Dengare; = (yi-y) = residual, dan n merupakan banyaknya pengamata

2.14.3 Akaike Info Criterion (AIC)
Akaike mengembangkan metode untuk memmiibdel terbaik.
AIC didefinisikan sebagai berikut:

A2 2(K+1
AlC = (1) 55 (2.61)
dimana T adalah banyaknya pengamatan dan K adafgtaknya peubah
penjelas dalam model. Menurut Ramanathan (199%ndalVinarno
(2009) sebagai ukuran keakuratan model, dipilih ehodeéngan nilai AIC
yang paling rendah. Selain itu, Akaike mengembangketode untuk
memilih model terbaik, dan merumuskannya sebagé#iuie
AlC=-2Ln + 2m (2.62)
Dimana: L, = maksimum log-likelihood
m = jumlah parameter dalam model

2.14.4Schwarz Criterion(SC)

Menurut Iriawan,dkk (2008) dalam Winarno (2009), SC
merupakan pengembangan dari AIC yang dilakukan dledike pada
tahun 1978-1979. Adapun formula dari SC adalabgalberikut:

SC =-2Lm + m Ln(n) (2.63)
Di mana : Lm: maksimum log-likelihood
m : jumlah parameter dalam model
n :jumlah pengamatan

Dalam referensi lain, SC dapat ditulis sebagakigri
SC=nxIn( SSTE) +nx (1+In(2n)) + 2(f+2) g- 242 (2.64)
Di mana:
_no2
9 =5z
f = banyaknya parameter dalam model
n = banyaknya pengamatan

o’ = estimasi ragam dari galat

SSE = jumlah kuadrat gal&um of Square Errpr
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BAB Il
DATA DAN METODE PENELITIAN

3.1 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam skripsi ini adalah detaisder yang
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)ukirnrovinsi Jawa
Timur. Data-data tersebut berasal dari publikasval&imur Dalam
Angka Tahun 2009, publikasi Survei Sosial Ekonorasidnal (Susenas)
tahun 2009 dan publikasi indikator Makro Jawa Titalun 2009.

Secara keseluruhan, data yang digunakan adalalgaagtevel
kabupaten/kota yang menjadi unit cross section msetha 11
kabupaten/kota yang termasuk dalam satuan wilayambangunan
(SWP) Gerbangkertasusila dan Malang-Pasuruan daodpeahun dari
2005 hingga 2009 sebagai unit time series sebditgaktahun. Terdapat
dua data yang digunakan, yailata 1 yang merupakan data angka
kematian bayi (AKB) daerah per tahun, d2eta 2 yang merupakan data
produk domestik regional bruto (PDRB) sektor indust
Data selengkapnya dapat dilihat padanpiran 2 dan dilengkapi dengan
peta lokasi dari kode lokasi di Provinsi Jawa Tirseperti terlihat pada
Lampiran 1.

3.2 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalabtode
pendugaan parameter model panel spasial. Untukraqgie metode ini
diperlukan dua tahap pengerjaan, yaitu tahap gensidan tahap analisis
data.

3.2.1 Tahap Persiapan

Dalam tahap ini, dilakukan dua proses utama, yamgama adalah
proses digitasi peta wilayah Gerbangkertasusila Matang-Pasuruan
dari peta utama Provinsi Jawa Timur dengan bansafinvare ArcGIS
9.3. Kedua adalah proses membuat matrik pembolnatipang spasial
Wi;;. Dalam proses membuat matrik pembobot/penimbangaspdespat
menggunakan bantuasoftware GeoDa 9.5 danMS.Excel Berikut
adalah langkah-langkah dalam membuat matrik penitmdrombang
spasial \Vy):
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i. Menyiapkan peta wilayah Gerbangkertasusila dan MpRasuruan
yang berisi 11 kabupaten/kota  hasil digitasi, yaitu
Gerbangkertasusila_Malang-Pasuruan.shp seperti padapiran
1b.

ii. Membuka peta wilayah Gerbangkertasusila_Malang-Pasuruan.shp
dengarsoftwareGeoDa 9.5.

ii. Membuat matrik pembobot spasial; \Wengansoftware GeoDa 9.5
menggunakan metodeook continguity dan menyimpan matrik
tersebut dengan format matrik Gerbangkertasusildanda
Pasuruan.gal seperti padampiran 3..

iv. Matrik pembobot spasial W  dengan format
Gerbangkertasusila_Malang-Pasuruan.gal bisa dibukelalui
notepad dengan format Gerbangkertasusila_Malang-Pasuxtian.

v. Membuat matrik pembobot spasial; Werdasarkan hasil proses (iv),
dan dibuat dengan ukuran 11x11 dimana baris daromnkol
menyatakan region yang ada pada peta, dengan kddhtva
diagonal utama selalu nol, karena diasumsikan bauwstu daerah
tidak berdekatan dengan dirinya sendiri dan merkaeriskore 1
pada kabupaten/kota yang bersinggungan sisi, Sghiliperoleh
tabel konektivitas antar kabupaten/kota sepertapadpiran 4 dan
matrik pembobot spasial seperti padanpiran 5.

vi. Melakukan standarisasi matrik pembobot spasigl ddhgan cara
transformasi yang dilakukan untuk mendapatkan jontlaris yang
sama yaitu satu sehingga diperoleh matrik sepadalpampiran 6.

vii. Matrik pembobot spasial yWang sudah di standarisasi sudah siap
untuk digunakan dalam proses selanjutnya.

3.2.2 Tahap Analisis Data

Pada tahap analisis data, dilakukan dua tahaps&nayaitu
analisis pendugaan model dari data panel dan kemwadan dilanjutkan
dengan proses pendugaan parameter model paneblspBshap ini
meliputi :

A. Menduga Model Data Panel Spasial

Dalam menduga model dari data panel spasial, pieneli
menggunakan bantuasoftware Eviews 7. Berikut adalah langkah-
langkah yang dilakukan dalam menduga model dara gstnel
spasial :
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Vi.

Vii.

viii.

Melakukan pengujian asumsi klasik pada setiap gatzelitian
yang secara lengkap dapat dilihat pkhapiran 7 sampai dengan
Lampiran 10.

Mengatasi pelanggaran asumsi multikolinieritas ytergadi pada
data penelitian, hasil analisis komponen utama raetangkap
dapat dilihat padaampiran 11.

Melakukan tabulasi data panel spasial pada MS.Bb@elasarkan
unit cross sectiomlan berdasarkan urniime-series

Membuka aplikasi darsoftware EViews’, mengopy data hasil
tabulasi proses (ii) berdasarkan wnribss sectiomlari MS.Excel ke
dalam aplikasEViews?.

Menduga model dari data panel spasial dengan patateknodel
tanpa memperhatikan efek individoo(mnmon (poolseperti pada
Lampiran 12.

Menduga data panel spasial dengan pendekatan noedejan
memperhatikan efek tetap individdixed effect) seperti pada
Lampiran 13.

Melakukan perbandingan untuk memperoleh model ptanbhik
antara model common dengan modelfixed effect dengan
menggunakan statistik uihowseperti padaampiran 14.
Menduga data panel spasial dengan pendekatan noedejan
memperhatikan efek acak individuafdom effect)seperti pada
Lampiran 15.

Melakukan perbandingan untuk memperoleh model ptambhik
antara model fixed dengan modelrandom effect dengan
menggunakan statistik ujausmanseperti padhampiran 16.
Menyimpulkan model pendekatan terbaik untuk datepspasial.

B. Menduga Parameter Model Panel Spasial

Pada tahap ini, akan dilakukan proses peratugraefisien
parameter model panel spasial. Proses ini merupakees lanjutan
dariproses A Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukamheal
menduga parameter model dari data panel spasial :

Membuatscript projectpada lembar kerjgoftware Matlab versi
R2010 seperti padaampiran 17 dengan menggunakan 4 fungsi
sebagai berikut:

a. Spatial autoregressive/lag model fixed effect ($AdR-
b. Spatial error model fixed effect (SEM-FE)
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Vi.
Vii.

viii.

Xi.

Xii.
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c. Spatial autoregressive/lag model fixed effect (SER-
d. Spatial error model fixed effect (SEM-RE)

Pemilihan model berdasarkan hasil proses pemdugeadel pada
tahapA.

Hasil dari proses pendugaan model panel spasia paokesA
akan menghasilkan kesimpulan apakah data panel ikoging
pendekatan modetommon effect, fixed effectataukahrandom
effect Setelah disimpulkan sebuah model akan dapat didug
parameternya melalui modebpatial autoregressive/lag model
(SAR)danSpatial error model (SEMjecara masing-masing.
Membuatfile data pada lembar kergoftwareMatlab versi R2010
dengan format data.mat dengan struktur data panel
disusun/ditabulasi berdasarkan umite-series

Membuat file matrik bobot dari MS.Excel pada lembar kerja
softwareMatlab versi R2010 dengan format da¥éj.mat seperti
padaLampiran 6.

Memasukkan filelata.mat danWij.mat padascript project yang
telah dibuat seperti padl@mpiran 17.

Menjalankan program Matlab yang telah dibuat.

Melihat nilai statistik uji z-probability (p-valuejan logtikelihood
untuk mengetahui seberapa nyata pengaruh setiametar dalam
model yang terbentuk baik secara parsial maupualsim
Menghitung nilai AIC, MSE, dan SC.

Menentukan model terbaik berdasarkanN®SE, AIC dan SC.
Memasukkan nilai variabel dependen dari data dém wariabel
dependen dari hasil pendugaan model panel spasigltgrbaik ke
dalam attribute dari peta dengsoftwareArcGis 9.3.

Melakukan pemetaarm@ping nilai variabel dependen dari data
dan nilai variabel dependen dari hasil prediksii dandel yang
terpilih dengarsoftwareArcGis 9.3.

Menginterpretasikan hasil dari penelitian.



3.3 Diagram Alir Proses Penelitian

Data Panel

Uji Asumsi Klasik

Multikolinieritas Homokedastisitas
Tidak Tidak
Transformasi Metode Perbedaan Analisis Transformasi
Data Pertama Komponen Utama Data
| \ | Y‘ |
Ya A
Ya Ya
Menduga Model

Data Panel Spasial

|
! ! v

Estimasi dengan Estimasi dengan Estimasi dengan
Common Effect Fixed Effect Random Effect
Terima Ho
Tolak Ho
Model Model
Common Effect Fixed Effect
[

Terima Ho

Tolak Ho
v
Model Model
Fixed Effect Random Effect
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Membuat Matrik
Pembobot Spasial

v

Menduga Parameter
Model Panel Spasial
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Estimasi
dengan SAR
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Estimasi
dengan SEM
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/i

Uji Signifikansi
Model Panel Spasial

.

A

Menentukan Model Terbaik

h

A

Maping Hasil Analisis

v

Interpretasi Model

> Selesai

Gambar 3.1 Diagram alir metode penelitian



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uiji Asumsi Klasik Model Regresi

Terdapat empat asumsi yang harus dipenuhi sebelalakukan
analisis regresi, yaitu asumsi normalitas, non larsasi, non
multikolinieritas, dan homokedastisitas.

4.1.1 Asumsi Normalitas
Uji asumsi normalitas dalam penelitian ini mengakan statistik
uji Kolmogorov Smirnov. Pengujian asumsi normalitidam penelitian
ini secara lengkap dapat dilihat padampiran 7 dan secara ringkas
hasil uji asumsi normalitas dapat dilihat pd@doel 4.1berikut ini :
Tabel 4.1 Uji Asumsi Normalitas

Statistik Uji /
Data Kesimpulan
D P-value P
Data 1 0.075 > 0.05 galat menyebar normal
Data 2 0.05 > 0.05 galat menyebar normal

Nilai statistik Uji Kolmogorov Smirnov untuk mengdjenormalan
galat diperoleh dengan membubibrmal Probability Plot sehingga
diperoleh statistik D dan p-value dari Uji KolmogerSmirnov seperti
padaTabel 4.1, dengan pralueadalah lebih besar dari(0.05), sehingga
dapat diputuskan terima,HSehingga dapat disimpulkan bahwa galat
dari semua data dalam penelitian ini memenuhi asoonmalitas.

4.1.2 Asumsi Non Autokorelasi
Uji asumsi non autokorelasi dalam penelitian inpatadiketahui
dengan melihat nilai dari statistik Durbin Watsatgn dapat dilihat
secara lengkap padaampiran 8 dan secara ringkas hasil uji asumsi
normalitas dapat dilihat padabel 4.2berikut ini :
Tabel 4.2 Uji AsumsiNon Autokorelasi

Statistik Uji :
Data 5 1~2 Kesimpulan
Datal | 0.19024291 &2 tidak terjadi autokorelasi
Data 2 | 0.20503886 &2 tidak terjadi autokorelasi
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Nilai statistik Uji Durbin Watson untuk menguji n@utokorelasi
dapat dilihat padd@abel 4.2 Terdapat nilai d yang sama dengan 22jd
sehingga dapat diputuskan tolak. HDengan demikian, maka dapat
disimpulkan bahwa semua data yang digunakan dalanelipan ini
memenuhi asumsi non autokorelasi.

4.1.3 Asumsi Non Multikolinieritas

Uji asumsi non multikolinieritas dalam penelitiami i dapat
diketahui dengan membuat model regresi antara belriendependen
yang digunakan dalam penelitian terhadap variabegppedden dan
mengeluarkan nilai Variance Inflation Factor atau VIF. Proses
pendeteksian multikolinieritas tersebut secarakapglapat dilihat pada
Lampiran 9. Dari kedua data yang ada dalam penelitian imgajeat
nilai VIF; yang lebih dari 10.0, yaitu padizata 2 yang merupakan data
PDRB sector industri. Sehingga dapat disimpulkammMaahanyeData 1
yang merupakan data angka kematian bayi regionalg yaudah
memenuhi asumsi non multikolinieritas. Dengan desmik akan
dilakukan analisis komponen utama untuk mengatslanggaran asumsi
non multikolinieritas.

4.1.4 Asumsi Homokedastisitas

Uji asumsi homokedastisitas dalam penelitian ininggeinakan
statistik uji Park. Pengujian asumsi homokedaassitalam penelitian ini
dapat dilihat secara lengkap padampiran 10. Berdasarkan hasil uji
Park yang telah dilakukan, didapatkan nilavgiae >0 (0.05) pada
parameter Uji Park padaata 1 danData 2, Sehingga dapat diputuskan
terima H, dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat datagy
melanggar asumsi homokedastisitas.

4.2 Analisis Komponen Utama

Berdasarkan proses pengujian asumsi regresi klas#cara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa terdapat satikkeldua data yang
digunakan dalam penelitian ini yang belum memen@sumsi
multikolinieritas, yaituData 2 Sehingga dapat disimpulkan bahwa hanya
Data 1 yang memenuhi seluruh asumsi regresi klasik. Demnigenikian
akan dilakukan analisis komponen utama (AKU) paal@a gang belum
memenuhi asumsi multikolinieritas, yaiData 2 Analisis komponen
utama pada penelitian ini secara lengkap dapatadibadd ampiranll.
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4.3 Menduga Model Data Panel Spasial

Hasil pendugaan model dari data panel spasial demgaggunakan
pendekatan model efekommon, fixeddan random dengan bantuan
softwareEviews7 yang secara lengkap dapat dilihat padapiran 12,
13danl4, dan secara ringkas dapat dilihat padbel 4.3berikut ini:

Tabel 4.3. Hasil Pendugaan Model Data Panel Spasial

T Model Efek
P Statistik Uj Common (pool) Fixed Random
Data 1 R? 0.99999 0.99999| 0.99999P
(AKB) F-Hitung 2538586 55742779 27889034
Data 2 R? 0.669717 0.898191 0.716168
(PDRB) | F-Hitung 105.4407 33.68749  131.20f

BerdasarkanTabel 4.3 akan di uji model efek manakah yang
paling tepat digunkan di antara modedmmon, fixeddan random
melalui pengujian dengan Whowdan ujiHusman

4.4 Penentuan Model Terbaik dari Data Panel Spasial
4.4.1 Hasil Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk mengetahui ketepatan suasil
pendugaan model data panel antara modeinmon effectatau fixed
effects Digunakan statistik uji-F, dan untuk mengetalebesapa nyata
model tersebut baik digunakan, dan secara mudadt dsglihat nilai dari
nilai p-value yang diperoleh. Uji Chow yang telah dilakukan dala
penelitian ini dapat dilihat padaampiran 15 dan secara ringkas dapat
dilihat padarabel 4.4berikut ini :

Tabel 4.4 Hasil Uji Chow

Data Cisdd Kesimpulan
F-Hitung P-value

Datal | 680.8889 0.6849 modelfixed effecttepat

Data 2 9.42623¢ 0.5517 modelfixed effecttepat

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan data lebih tepat menggunakan modeltefag fixed effect
bila dibandingkan dengan mod&ommon effectsSehingga proses
pemilihan model terbaik dari model panel masihypdianjutkan dengan
pengujian Hausmanuntuk mengetahui apakah model dari data panel
mengikutifixed effectataurandom effects.
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4.4.2 Hasil Uji Hausman
Dari proses uji Chow terlihat bahwa secara kesbhmunodel dari

data panel yang paling tepat adalah mditeld effectsSehingga masih
perlu dilakukan pengujian untuk membandingkan madéh panel yang
lebih tepat digunakan antara model eféiked danrandom.Pengujian
tersebut dapat menggunakan statisticygjimelalui uji Hausmandan
untuk mengetahui seberapa nyata model tersebutnakgn secara
mudah dapat dilihat dari nilai p-value yang dipelolDalam penelitian
ini, uji Hausmansecara lengkap dapat dilihat padampiran 16 dan
secara ringkas dapat dilihat paldebel 4.5berikut ini:

Tabel 4.5 Hasil Uji Hausman

Statistik Uji
XzHitung P-Value
Datal | 0.756908 0.6849 | modelrandom effecttepat
Data 2 | 0.35429] 0.5517 | modelrandom effecttepat

Berdasarkarmabel 4.5dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
data lebih tepat menggunakan model efek acakdpm effedt bila
dibandingkan dengan modieted effectsDengan demikian untuk proses
pendugaan parameter model data panel dapat dilakudengan
menggunakan model efek acair{dom effegt

Data Kesimpulan

4.5 Hasil Pendugaan Parameter Model Panel Spasial

Dalam menduga model panel spasial terdapat dua rigkiman
model yang digunakan. Kedua model tersebut adatgiatial
autoregressive/lag model (SARaN spatial error model (SEM)
Hasil pendugaaan koefisien parameter model parasiapyang secara
lengkap dapat dilihat padaampiran 18 dan 19 Berikut adalah hasil
ringkasan dari proses pendugaan parameter model gzesial:

Tabel 4.6 Hasil Pendugaan koefisien Parameter Mod®anel Spasial

Data Model Variabel Koefisien
Constant 79.286504
PPKM -0.00284y

Data 1 SAR |PPAE -3.47290
W+dep.var ) -0.018606
teta 0.060715
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Tabel 4.6 Hasil Pendugaan koefisien Parameter Mod®anel Spasial

(Lanjutan)
Data Model Variabel Koefisien

Constant 91.2124/119

PPKM -0.52584%

Data 1 SEM |PPAE -8.472907

Spat.Aut {) -0.236068

teta 0.07071%

Constant 3.024003

[»

SAR SPC 1 0.06334

W+dep.var p) 0.51398%

teta 0.008131

Data 2 Constant 6.59905]

SPC 1 0.02183%

% Spat.Aut {) 0.073948

teta 47.04878%

Berdasarkanrabel 4.6 terlihat bahwa semua parameter dalam
model baik parameter modepatial autoregressive/lag model (SAR)
maupun parameter modgpatial error model (SEMBesarnya koefisien
parameter model panel spasial menunjukkan sebdregar kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependenukUniengetahui
sebarapa akurat nilai koefisien setiap parametégindanodel panel
spasial, maka dapat dilakukan uji keakuratan peigparameter dalam
model baik secara parsial maupun secara simultan.

4.6 Uji Keakuratan Model Panel Spasial
Semua parameter dalam model regresi pasti bisagalididan
diperoleh nilainya, namun untuk mengetahui seberada pengaruh
efek dependensi spasial baik dependensi spagiahaupun dependensi
spasialerror dapat digunakan statistik uji Z untuk mengetatangaruh
variabel dalam model secara parsial. Selain metdistik uji Z, untuk
mengetahui seberapa akurat pengaruh koefisien ptgamalam model
juga dapat dilihat dari nilai P-value dari setiamrgmeternya.
Hasil pendugaan model panel spasial secara lengipat dilihat pada
Lampiran 18 yang merupakan hasil pendugaan SdddLampiran 19
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yang merupakan hasil pendugaan SHB¥rikut adalah ringkasan hasil
pengujian koefisien parameter model panel spas@ra parsial dengan

statistik uji Z :

Tabel 4.7 Hasil Pengujian koefisien Parameter ModdPanel Spasial

Data Model Variabel Koefisien P-Value
Constant 79.286544 0.0003010
PPKM -0.002847  0.0602800
SAR | PPAE -3.472907 0.0040000
W+dep.var ) -0.018606 0.1030000
teta 0.060715 0.0008950
Data 1
Constant 91.212419 0.0000000
PPKM -0.525845 0.0000000
SEM | PPAE -8.472907 0.0000000
Spat.Aut §) -0.236068 0.0000000
teta 0.070715 0.0008950
Constant 3.024003 0.0001610
. SPC 1 0.06335 0.0000100
W*dep.var ) 0.513988 0.0000000
e 2 teta 0.008131 0.0009110
Constant 6.599057 0.0000000
— SPC 1 0.021835 0.2553560
Spat.Aut {) 0.073948 0.0820060
teta 47.048785  0.0005960

BerdasarkarTabel 4.7dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
dari proses pendugaan parameter model panel speslal ketiga data
yang digunakan dalam penelitian ini nyata/signifilscara statistik. Hal
ini ditunjukan oleh nilai p-value yang kurang da(®.05).
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4.7 Pemilihan Model Panel Spasial Terbaik

Berdasarkan hasil pendugaan parameter model ppagh§ setiap
data yang digunakan mempunyai dua model panelapgaitu |spatial
autoregressive/lag mode(SAR) dan gatial error model(SEM). Untuk
mengetahui model terbaik untuk maka dapat digunakherapa statistik
uji. Statistik yang digunakan anatara laify 8orr?, MSE, AIC, dan SC.
Model yang baik adalah model yang memiliki dancorr? terbesar, dan
memiliki MSE, AIC, serta SC yang terkecil.

Proses pendugaan parameter model panel spasiab decakap
dapat dilihat padaampiran 18 dan19. Berikut adalah tabel yang berisi
ringkasan hasil perbandingan nilai statistik, &rr* , MSE, AIC, serta
SC model panel spasial :

Tabel 4.8 Pemilihan Model Terbaik

Data |Statistik Uji SAR SEM Kesimpulan
R? 0.92510 0.998600 SEM model terbail
Daia 1 Corr? 0.908300  0.976100 SEM model terbail
(AKB) MSE 0.00304¢ 0.000012 SEM model terbail
AIC 504.42340p 413.732129 SEM model terbail
SC 512.452738  419.754129 SEM model terbail
R’ 0.999700 0.869700 SAR model terbafk
oata 100" 0.96650)  0.824900 SAR model terbalk
(PDRB) MSE 0.000344 0.005598 SAR model terbafk
AIC 111.24546(Q  116.437696 SAR model terbajk
SC 117.26746p  122.45969¢ SAR model terbajk

BerdasarkarTabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa ketiga data yang

digunakan dalam penelitian ini menghasilkan modaibaik yang

berbeda-beda antai@ata 1 dan Data 2 Model yang dihasilkan dari

masing-masing data panel spasial menggambarkahkt&adari data itu

sendiri.
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Dari proses pemilihan model terbaik diperoleh maubetel spasial
sebagai berikut:

+ Data 1 (Data angka kematian bayi regional).
Secara matematis model SEEIhdom effect angka kematian bayi
SWP Gerbangkertasusila dan SWP Malang-Pasuruart déphs
sebagai berikut :

AKB;; =91.212419 — 0.5252845 PPKM;, — 8.472907 PPAE;,
11

—0.236068 Z Wij Uit ar Eit

j=1i#j

+ Data 2 (Data Produk Domestik Regional Bruto (PDR®&jktor
Industri.

Secara matematis model SARndom effect produk domestik
regional bruto (PDRB) sektor industri SWP Gerbanigisisila dan
SWP Malang-Pasuruan dapat ditulis sebagai berikut

11
In PDRBI;, = 0.513988 Z w;; In PDRBI; + 0.06355 SPC1;,

J=1;1#)

+3.024003 + &,

11

j=Ti%j
+ 0.06355 (—0.467LnTKI + 0.51LnBMD
+ 0.502LnBBJ — 0.519LnBPG);, + 3.024003 + &

11
In PDRBI;, = 0.513988 Z w;; In PDRBI;;

j=Li%]
— 0.0297 LnTKIit+ 0.0324 LnBMD it
+ 0.032 LnBBJit — 0.033 LnBPG;; + 3.024003
*+ &t
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4.8 Deskripsi dan Interpretasi Model Hasil Analisis

Dari model yang diperoleh berdasarkan hasil pemaligparameter
model panel spasial di setiap data penelitian ydigginakan, dapat
diperoleh nilai dugaan/taksiran untuk variabel ahejes Y. Nilai taksiran
dari variabel Y yang diperoleh dalam penelitiansecara lengkap dapat
dilihat pada Lampiran 20. Dari nilai yang diperoleh maka dapat
dilakukan proses pemetaan nilai variabel dependdrerdasarkan hasil
amatan dan hasil dugaan/taksiran pada setiap eagditan.

4.8.1 Data Angka Kematian Bayi Daerah SWP Gerbangkertasuk
dan SWP Malang-Pasuruan Periode Tahun 2005-2009

Model yang terbaik untubata 1, yaitu data angka kemetian bayi
(AKB) SWP Gerbangkertasusila dan SWP Malang-Pasumariode
Tahun 2005-2009 adalah model SEMdom effectPersamaan model
panel spasial yang dihasilkan adalah:

AKB;, =91.212419 — 0.5252845 PPKM;; — 8.472907 PPAE;
11
— 0.236068 Z Wij Ujt + Eit

j=1;i#j

dimana:

AKBj; : Angka kematian bayi kabupaten/kota ke-i pathan ke-t

PPKM; : Persentase penolong kelahiran oleh tenaga medsuatu
kabupaten/kota ke-i pada tahun ke-t

PPAE; : Rata-rata lama pemberian air susu ibu (ASI) lekskdi suatu
kabupaten/kota ke-i pada tahun ke-t

W; : Matriks penimbang spatial Kabupaten/kota yaegipe Rook
Contiguity

Uit : error spasial kabupaten ke-i pada tahun ke-t

& : error regresi

Dari model yang diperoleh dapat diintepretasikan:

Koefisien determinasi (R sebesar 0,9986 artinya model SEM-FE
tersebut mampu menjelaskan variasi dari AKB sebe&aB86 %.
Sedangkan 0.14 % variasi AKB dijelaskan oleh vagiialain diluar
model. Intersep 91.212419 artinya apabila tidaldapat penolong
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kelahiran oleh tenaga medis(PPKM=0), dan tidak gerdiberi ASI
eksklusif (PPAE=0), diperkirakan akan terjadi angk@matian bayi
sebesar 91 jiwa per 1000 kelahiran. Apabila fakdor bernilai konstan,
kenaikan PPKM (Persentase Penolong Kelahiran @ehga Medis) di
suatu kabupaten/kota sebesar 1 satuan, akan m&aoréiKB sebesar
0,52 satuan. Apabila faktor lain bernilai konstl@naikan PPAE (rata-
rata lama pemberian ASI) di suatu kabupaten/kdiesse 1 satuan, akan
menurunkan AKB sebesar 8.47 satudrror spasial yang nilainya
signifikan, mengartikan terdapat dependesrsor antar wilayah. Selain
dipengaruhi oleh variabel bebas, AKB juga dipenigaoleh keberadaan
daerah disekitarnya. Hal ini didasarkan kesamkarakteristik yang
cenderung mirip antar kabupaten/kota yang berdekata

Adanya “efek spasial” antar wilayah diantaranyalatugkemajuan
suatu daerah bisa berimbas atau berkontribusidapghkemajuan daerah
lain, baik dibidang ekonomi, sosial, kesehatan maymendidikan. Error
spasial ini nilainya berbeda antara satu daerapatedaerah lainnya.

PadaGambar 4.1 sampai dengaambar 4.10 merupakan hasil
pemetaan dari variabel independen yaitu dalam pemeini Data 1
merupakan data angka kematian bayi (AKB) regidhaktiap tahunnya.
Dengan demikian data yang dipetakan adalah dathamastan variabel
AKB regional per tahun dan data hasil taksiranalzl AKB regional
per tahun. Hasil pemetaan antara data hasil antgagan data hasil
taksiran dapat dibandingkan dengan melihat waeraakin mirip warna
dari suatu wilayah, maka semakin erat korelasi rantalai amatan
dengan nilai taksiran. Jika terdapat perbedaanavamntara suatu wilayah
pada peta amatan dengan peta taksiran, hanya m&aanyariasi yang
tidak dapat dijelaskan oleh model. Hasil pemetaamgydilakukan juga
dapat menunjukan kenaikan dan penurunan dariaalaivariabel AKB
regional dari tahun ke tahun. Hal ini dapat tetlittari warna dari suatu
wilayah yang sama dari tahun ke tahun. Semakirpgena dari tahun
ke tahun menunjukkan bahwa karakteristik AKB padtis wilayah dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan, demikian pmdbaliknya.
Semakin terang warna dari tahun ke tahun menunjukkahwa
karakteristik AKB pada suatu wilayah dari tahuntkun mengalami
penurunan. Hal ini dapat dilihat dengan merujuk go&hmbar 4.1
sampai dengaGambar 4.10berikut:
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Berdasarkan pemetaan yang dapat dilihat @aehabar 4.1 sampai
denganGambar 4.1Q dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang
sangat erat antara nilai y amatan dengan nilakgiren, hal ini dapat
terlihat dari beberapa wilayah amatan dengan tksinemiliki warna
yang sama dalam tahun yang sama. Selain dapatainkéhelasi antara
nilai amatan dengan nilai taksiran, dapat jugardipé informasi bahwa
besarnya AKB regional di SWP Gerbangkertasusila S/ Malang-
Pasuruan selalu menurun setiap tahunnya, sekgbignarunannya tidak
terlalu besar, hal ini dapat menjadi salah satikatdr peningkatan mutu
pemerintahan suatu daerah dalam mensejahterakalyanaleestnya
khususnya dibidang kesehatan masyarakat.

4.8.2 Data PDRB Sektor Industri SWP Gerbangkertasusila da
SWP Malang-Pasuruan Periode Tahun 2005-2009
Model yang terbaik untullata 2, yaitu produk domestik regional
bruto (PDRB) sektor industri SWP Gerbangkertasukila SWP Malang-
Pasuruan Periode Tahun 2005-2009 adalah SARdom effect
Persamaan model panel spasial yang dihasilkantadala
11

In PDRBI;; = 0.513988 Z w;; In PDRBI;
j=1;1#j
— 0.0297 LnTKIit+ 0.0324 LnBMD it
+ 0.032 LnBBJit — 0.033 LnBPG;; + 3.024003 + ¢;;
Dimana:

“ LnPDRB; : angka kematian bayi kabupaten/kota ke-i patarta
ke-t dalam bentuk transformasi In.

s Ln TKIl; : banyaknya tenaga kerja yang berusia kerja dengan
potensial yang memproduksi barang dan jasa di ketbogkota ke-i
pada tahun ke-t dalam bentuk transformasi In.

s Ln BMD; : besarnya nilai yang dikeluarkan pemerintah di
kabupaten/kota ke-i pada tahun ke-t untuk belanpgah dalam
bentuk transformasi In.

 Ln BBJ; : besarnya nilai yang dikeluarkan pemerintah di
kabupaten/kota ke-i pada tahun ke-t untuk belaajary dan jasa
dalam bentuk transformasi In.

 Ln BPG; : besarnya nilai yang dikeluarkan pemerintah di
kabupaten/kota ke-i pada tahun ke-t untuk upahfmajawai dalam
bentuk transformasi In.

“ W;:Matriks penimbang spatial Kabupaten/kota fmok Contiguity
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¢ Uy : error spasial kabupaten ke-i pada tahun ke-t
s & :error model regresi

Dari model yang diperoleh dapat diintepretasikahwaa koefisien
determinasi (B sebesar 0,9997 artinya model SAR-RE tersebut mamp
menjelaskan variasi dari PDRB sebesar 99.97 %. rigéda 0.03 %
variasi PDRB dijelaskan oleh variabel lain diluaodsl. Intersep 3.02
artinya apabila tidak terdapat faktor-faktor yangnmepengaruhi PDRB
sektor industri  seperti  TKI, BMD, BBJ dan BPG
(TKI=-BMD=BBJ=BPG=0) maka diperkirakan akan dipetoleilai
PDRB sebesar 3.02 satuan. Apabila terdapat satahfaddor di antara
TKI dan BPG yang tidak konstan, maka akan menunumii@ai PDRB
sebesar 0.03 satuan. Apabila terdapat salah Setor fdi antara BMD
dan BBJ yang tidak konstan, maka akan meningkatkémi PDRB
sebesar 0.03 satuan. Koefisien spasial lag menkemukbesarnya
interaksi pada nilai PDRB sektor industri pengolahauatu
kabupaten/kota terhadap nilai PDRB sektor indysstda kabupaten/kota
tetangga. Besarnya interaksi PDRB sektor industiarakabupaten/kota
pada wilayah Gerbangkertasusila dan Malang-Pasuadaiah sebesar
0.51 sehingga PDRB sektor industri untuk  masingimgas
kabupaten/kota akan dipengaruhi oleh besarnya MRERB sektor
industri kabupaten/kota yang menjadi tetangga.

PadaGambar 4.11 sampai dengaambar 4.20 merupakan hasil
pemetaan dari variabel independen yaitu dalam piameini Data_2
merupakan data besarnya PDRB sektor industri @ips&éthunnya. Data
yang dipetakan adalah data amatan variabel besdPDRB sektor
industri per tahun dan data hasil taksiran varisdeshrnya PDRB sektor
industri per tahun. Hasil pemetaan antara dath &@stan dengan data
hasil taksiran dapat dibandingkan dengan melihahayssemakin mirip
warna dari suatu wilayah, maka semakin erat kdrat#ara nilai amatan
dengan nilai taksiran. Jika terdapat perbedaananamtara suatu wilayah
pada peta amatan dengan peta taksiran, hanyalabnjukan variasi
yang tidak dapat dijelaskan oleh model. Hasil gaare yang dilakukan
juga dapat menunjukan kenaikan dan penurunan. rifalapat terlihat
dari warna dari suatu wilayah yang sama dari téteutahun. Semakin
gelap warna dari tahun ke tahun menunjukkan balarekieristik PDRB
pada suatu wilayah dari tahun ke tahun mengalanmingkatan,
demikian pula sebaliknya. Hal ini dapat dilihat gan merujuk pada
Gambar 4.11sampai dengaGambar 4.20berikut:
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Berdasarkan pemetaan yang dapat dilihat padmbar 4.11
sampai dengaGambar 4.2Q dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
yang cukup erat antara nilai y amatan dengan wilksiran, hal ini
dapat terlihat dari beberapa wilayah amatan dengksiran memiliki
warna yang sedikit berbeda dalam tahun yang saef@ainSlapat melihat
korelasi antara nilai amatan dengan nilai taksidapat juga diperoleh
informasi bahwa besarnya PDRB sektor industri di PSW
Gerbangkertasusila dan SWP Malang-Pasuruan sel&ningkat di
setiap tahunnya, sekalipun peningkatannnya tidd&luebesar, hal ini
dapat menjadi salah satu indikator peningkatan rpataoerintahan suatu
daerah dalam mengelolah pengeluaran daerah sehinggghasilkan
nilai PDRB yang selalu meningkat disetiap tahunnya.

4.8.3 Model Spasial Setiap Kabupaten/Kota

Beberapa kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur y@ngasuk
dalam SWP Gerbangkertasusila dan SWP Malang-Pasunenjadi
objek dalam penelitian ini. Setiap kabupaten/koddamh penelitian ini
memiliki tetangga dan dinyatakan dalam matrik pelgbspasial yang
dibuat dengan metodeok continguityyang secara lengkap dapat dilihat
pada Lampiran 5. Berdasarkan ketetanggan dari masing-masing
kabupaten/kota yang menjadi objek dalam penelifisin dan hasil
pendugaan parameter model panel spasial yang ddkkukan, maka
dapat dibuat model untuk setiap kabupaten/kotaersdyeikut ini:

a.Kabupaten Bangkalan

Kabupaten Bangkalan dalam penelitian ini diasunmsikartetangga
dengan Kab.Gresik dan Kota Surabaya, sehingga mambedial untuk
kabupaten Bangkalan adalah :

AKBBangkalanﬁke-t == 91.212419 7 0.525284‘5 PPKM Bangkalanﬁke-t - 8.472907
PPAE Bangkalan_ke-t -0.236068 (u K.Surabaya_ke-t + UgGresik ke-t )+
EBangkalan_ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaem@r spasial
pada tahun ke-t di kabupaten Gresik dan Kota Syeab@ampu
menurunkan besarnya AKB di kabupaten Bangkalansseh@ 236068
satuan. Menurunnya nilai AKB di kabupaten Bangkaglada tahun ke-t
juga dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah prosentg®nolong
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kelahiran oleh tenaga medis (PPKM) sebesar 0.5Z528an dan rata-
rata pemberian ASI eksklusif (PPAE) sebesar 8.472@0Quan. Apabila
semua variabel yang mempengaruhi besarnya AKB diupaen
Bangkalan bernilai konstan, maka besarnya AKB dibukaten
Bangkalan sebesar 91.212419 satuan.

LnPDRBBangkalanfke-t = 0.513988 (LnPD RB K.Surabaya_ke-t +LnPDRBGresik7ke-t)
- 0.0297 LnTKI Bangkalan ket + 0.0324 LnBMD pangkalan_ke-t
+ 0.032 LnBB] Bangkalan_ke-t = 0.033 LnBPG Bangkalan_ke-t +
3.024003 + €Bangkalan_ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaRYRB sektor
industri di kabupaten Bangkalan pada tahun ke-terdjpruhi oleh
besarnya PDRB sektor industri di kabupaten Greaik idota Surabaya
sebesar 0.513988 satuan. Peningkatan besarnya nksingistrik di
kabupaten Bangkalan juga dipengaruhi oleh meningkatjumlah
belanja modal (BMD) sebesar 0.0324 satuan dan juilnédanja barang
jasa (BBJ) sebesar 0.032 satuan. Namun meningkgtnyiah tenaga
kerja di sektor industri (TKI) menurunkan besarfy2RB sektor industri
sebesar 0.0297 satuan, dan meningkatnya jumlahejsmgn belanja
pegawai (BPG) juga menurunkan besarnya PDRB seidastri sebesar
0.033 satuan. Apabila semua variabel yang mempehgdresarnya
PDRB sektor industri di kabupaten Bangkalan berritanstan, maka
besarnya PDRB sektor industri di kabupaten Bangksédesar 3.024003
satuan.

b.Kabupaten Gresik

Kabupaten Gresik dalam penelitian ini bertetanggangedn
Kab.Lamongan, Kab.Bangkalan, Kab.Sidoarjo, KabdWlejto dan
Kota Surabaya, sehingga model spasial untuk kabngatesik adalah :

AKBGresik_ke-t == 91.212419 - 0.5252845 PPKMGresik_ke-t - 8.4’72907
PPAEGresikﬁke-t - 0.236068 (Ll K.Surabaya_ke-t + Usidoarjo_ke-t r
UBangkalan_ke-t +u Mojokerto_ke-t + uLamonganﬁke-t) + & Gresik_ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaem@r spasial
pada tahun ke-t di Kab.Lamongan, Kab.Bangkalan, b.gidoarjo,
Kab.Mojokerto dan Kota Surabaya mampu menuruniesainya AKB
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di kabupaten Gresik sebesar 0.236068 satuan. Memyanilai AKB di
kabupaten Gresik pada tahun ke-t juga dipengargi meningkatnya
jumlah prosentase penolong kelahiran oleh tenaghsnjePKM) sebesar
0.5252845 satuan dan rata-rata pemberian ASI e{6KRPAE) sebesar
8.472907 satuan. Apabila semua variabel yang megapehi besarnya
AKB di kabupaten Gresik bernilai konstan, maka bega AKB di
kabupaten Gresik sebesar 91.212419 satuan.

LnPDRBGresikﬁke-t = 0.513988 (LnPDRBK.Surabayafket + LnPDRBSidoarjofke-t‘}'
LnPDRBBangkalanfke-t + LnPDRBMojokertofke-t ar
LnPDRBramongan ke-t) - 0.0297 LnTKlgresik ket + 0.0324
LnBMDgresik ket  + 0.032  LnBBJgresik ket - 0.033
LnBPGGresikﬁke-t + 3.024003 + EGresik_ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaRYRB sektor
industri di kabupaten Gresik pada tahun ke-t dipemy oleh besarnya
PDRB sektor industri di Kab.Lamongan, Kab.Bangkal&ab.Sidoarjo,
Kab.Mojokerto dan Kota Surabaya sebesar 0.513a8&rsaPeningkatan
besarnya konsumsi listrik di kabupaten Gresik jaliigengaruhi oleh
meningkatnya jumlah belanja modal (BMD) sebesaB8®0satuan dan
jumlah belanja barang jasa (BBJ) sebesar 0.032arsattNamun
meningkatnya jumlah tenaga kerja di sektor indydtkil) menurunkan
besarnya PDRB sektor industri sebesar 0.0297 sadaanmeningkatnya
jumlah pengeluaran belanja pegawai (BPG) juga maman besarnya
PDRB sektor industri sebesar 0.033. Apabila semasalel yang
mempengaruhi besarnya PDRB sektor industri di Katarp Gresik
bernilai konstan, maka besarnya PDRB sektor indutkabupaten
Gresik sebesar 3.024003 satuan.

c.Kota Malang
Kota Malang dalam penelitian ini bertetangga deniab.Malang,
sehingga model spasial untuk kota Malang adalah :

AKBk Malang ket = 91.212419 - 0.5252845 PPKMxkmalang ket - 8.472907
PPAEK.Malang_ke—t - 0.236068 (uMalang_ke—t)+ €K Malang_ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaemyar spasial
pada tahun ke-t di kabupaten Malang mampu menunubé&sarnya AKB
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di kota Malang sebesar 0.236068 satuan. MenurunitgiasAKB di kota
Malang pada tahun ke-t juga dipengaruhi oleh meaitmya jumlah
prosentase penolong kelahiran oleh tenaga mediKMPPsebesar
0.5252845 satuan dan rata-rata pemberian ASI e{6KRPAE) sebesar
8.472907 satuan. Apabila semua variabel yang megapehi besarnya
AKB di kota Malang bernilai konstan, maka besari&B di kota
Malang sebesar 91.212419 satuan.

LHPDRBK_Malangike.t = 0.513988 (LnPDRBMalangfke—t) 1 0.0297
LnTKIK.Malangke-t + 0.0324 LnBMDK,Malangfke-t +
0.032 LnBB]JkMalang ket - 0.033 LnBP Gk Malang ke-t +
3.024003 + &k Malang ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaRYRB sektor
industri di kota Malang pada tahun ke-t dipengankh besarnya PDRB
sektor industri di kabupaten Malang sebesar 0.583%&tuan.
Peningkatan besarnya konsumsi listrik di kota Mglprga dipengaruhi
oleh meningkatnya jumlah belanja modal (BMD) seb&s@324 satuan
dan jumlah belanja barang jasa (BBJ) sebesar 0saBzan. Namun
meningkatnya jumlah tenaga kerja di sektor indydtkl) menurunkan
besarnya PDRB sektor industri sebesar 0.0297 safaanmeningkatnya
jumlah pengeluaran belanja pegawai (BPG) juga maman besarnya
PDRB sektor industri sebesar 0.033. Apabila semasabel yang
mempengaruhi besarnya PDRB sektor industri di kéédang bernilai
konstan, maka besarnya PDRB sektor industri di ktéédang sebesar
3.024003 satuan.

d.Kota Mojokerto

Kota Mojokerto dalam penelitian ini bertetangga gl
Kab.Mojokerto dan Kab.Sidoarjo, sehingga model igphasntuk kota
Mojokerto adalah :

AKBK.Mojokertofke-t = 91.212419 - 0.5252845 PPKMK.Mojokertofke-t -
8.472907 PPAEK.Mojokerto_ke—t - 0.236068 (uSidoarjo_ke—t +

uMojokerto_ke—t) + & K.Mojokerto _ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaem@r spasial
pada tahun ke-t di Kab.Mojokerto dan Kab.Sidoargompu menurunkan
besarnya AKB di kota Mojokerto sebesar 0.236068ssatMenurunnya
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nilai AKB di kota Mojokerto pada tahun ke-t jugapdngaruhi oleh
meningkatnya jumlah prosentase penolong kelahiteh tenaga medis
(PPKM) sebesar 0.5252845 satuan dan rata-rata pemi#eS| eksklusif

(PPAE) sebesar 8.472907 satuan. Apabila semua behrigang

mempengaruhi besarnya AKB di kota Mojokerto berritanstan, maka
besarnya AKB di kota Mojokerto sebesar 91.212419asa

LHPDRBK,Mojokerto_ke.t = 0.513988 (LnPDRBSidoar,-o_ke.t + LnPDRB
Mojokerto_ke-t) - 0.0297 LnTKIK.Mojokerto_ke—t + 0.0324
LnBMDK.Mojokertofke-t + 0.032 LnBB]K.Mojokertofke-t -0.033
LnBPGK.Mojokerto_ke—t + 3.024003 + EK Mojokerto_ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaRYRB sektor
industri di kota Mojokerto pada tahun ke-t dipendproleh besarnya
PDRB sektor industri di Kab.Mojokerto dan Kab.Sigoasebesar
0.513988 satuan. Peningkatan besarnya konsumsik lisi kota
Mojokerto juga dipengaruhi oleh meningkatnya jumialanja modal
(BMD) sebesar 0.0324 satuan dan jumlah belanjanbajasa (BBJ)
sebesar 0.032 satuan. Namun meningkatnya jumlalgadgerja di sektor
industri (TKI) menurunkan besarnya PDRB sektor stdusebesar
0.0297 satuan, dan meningkatnya jumlah pengelubgtamja pegawai
(BPG) juga menurunkan besarnya PDRB sektor indastsesar 0.033.
Apabila semua variabel yang mempengaruhi besarry&BP sektor
industri di kota Mojokerto bernilai konstan, makeshrnya PDRB sektor
industri di kota Mojokerto sebesar 3.024003 satuan.

e.Kota Pasuruan
Kota Pasuruan dalam penelitian ini bertetangga alei@b.Pasuruan,
sehingga model spasial untuk kota Pasuruan adalah :

AKBK.Pasuruan_ke-t = 91.212419 - 0.5252845 PPKMK,Pasuruan_ke-t - 8.4’72907
PPAEK.Pasuruanﬁke-t - 0.236068 (uPasuruanfke-t)‘}' EK Pasuruan_ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaem@r spasial
pada tahun ke-t di kabupaten Pasuruan mampu meruoesarnya
AKB di kota Pasuruan sebesar 0.236068 satuan. Menya nilai AKB
di kota Pasuruan pada tahun ke-t juga dipengarefi meningkatnya
jumlah prosentase penolong kelahiran oleh tenaghksniePKM) sebesar
0.5252845 satuan dan rata-rata pemberian AS| el{6KRPAE) sebesar
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8.472907 satuan. Apabila semua variabel yang megapehi besarnya
AKB di kota Pasuruan bernilai konstan, maka besarAiKB di kota
Pasuruan sebesar 91.212419 satuan.

LnPDRBkpasuruan ket = 0.513988 (LnPDRBPasuruan_ke—t) - 0.0297
LnTKIk pasuruan ket + 0.0324 LnBMDx pasuruan ket +
0032 LnBBIK.Pasuruanfke-t = 0033 LnBPGK.Pasuruanﬁke-t
+ 3.024003 4 &k pasuruan ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaRYRB sektor
industri di kota Pasuruan pada tahun ke-t dipergaoleh besarnya
PDRB sektor industri di kabupaten Pasuruan sel®8413988 satuan.
Peningkatan besarnya konsumsi listrik di kota Resujuga dipengaruhi
oleh meningkatnya jumlah belanja modal (BMD) seb&s@324 satuan
dan jumlah belanja barang jasa (BBJ) sebesar 0saB2zan. Namun
meningkatnya jumlah tenaga kerja di sektor indydtkil) menurunkan
besarnya PDRB sektor industri sebesar 0.0297 safaanmeningkatnya
jumlah pengeluaran belanja pegawai (BPG) juga mamkan besarnya
PDRB sektor industri sebesar 0.033. Apabila semasakel yang
mempengaruhi besarnya PDRB sektor industri di Ratsuruan bernilai
konstan, maka besarnya PDRB sektor industri di Ratsuruan sebesar
3.024003 satuan.

f. Kota Surabaya

Kota Surabaya dalam penelitian ini bertetangga aerigab.Gresik,
Kab.Bangkalan dan Kab.Sidoarjo, sehingga modeliapastuk kota
Surabaya adalah :

AKBSurabayaike-t == 91.212419 N 0.525284‘5 PPKMSurabayaike-t = 8.472907
PPAESurabayafke-t -0.236068 (uGresikfke-t 1 UBangkalan_ke-t ar
uSidoarjo_ke—t) + ESurabaya_ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaem@r spasial
pada tahun ke-t di Kab.Gresik, Kab.Bangkalan dap.gidoarjo mampu
menurunkan besarnya AKB di kota Surabaya sebe286068 satuan.
Menurunnya nilai AKB di kota Surabaya pada tahunt kgiga
dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah prosentaseolpag kelahiran
oleh tenaga medis (PPKM) sebesar 0.5252845 sataanrata-rata
pemberian ASI eksklusif (PPAE) sebesar 8.47290Tasat Apabila
62



semua variabel yang mempengaruhi besarnya AKB th Surabaya
bernilai konstan, maka besarnya AKB di kota Surabasebesar
91.212419 satuan.

LnPDRBSurabaya_ke—t = 0513988 (LnPDRBGresik_ke—t +LnPDRBBangkalan_ke—t +
LnPDRBSidoarjofke-t) - 0.0297 LnTKISurabayaﬁke-t
+0.0324 LnBMDsurabaya ke-t+0.032 LnBB]surabaya_ke-t
- 0.033 LnBPGsurabaya_ke-t + 3.024003 + Esurabaya ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaRYRB sektor
industri di kota Surabaya pada tahun ke-t dipergaoleh besarnya
PDRB sektor industri di Kab.Gresik, Kab.Bangkalaan dab.Sidoarjo
sebesar 0.513988 satuan. Peningkatan besarnyanksinisstrik di kota
Surabaya juga dipengaruhi oleh meningkatnya juntialanja modal
(BMD) sebesar 0.0324 satuan dan jumlah belanjangajasa (BBJ)
sebesar 0.032 satuan. Namun meningkatnya jumlalgadgerja di sektor
industri (TKI) menurunkan besarnya PDRB sektor stdusebesar
0.0297 satuan, dan meningkatnya jumlah pengeluagtamja pegawai
(BPG) juga menurunkan besarnya PDRB sektor indgstsesar 0.033.
Apabila semua variabel yang mempengaruhi besariyRBP sektor
industri di kota Surabaya bernilai konstan, maksabeya PDRB sektor
industri di kota Surabaya sebesar 3.024003 satuan.

g.Kabupaten Lamongan

Kabupaten Lamongan dalam penelitian ini bertetangigmgan
Kab.Gresik dan Kab.Mojokerto, sehingga model spasituk kabupaten
Lamongan adalah :

AKBramongan ke-t= 91.212419 - 0.5252845 PPKM;; - 8.472907 PPAE;;
-0.236068 (uGresikfke-t +u Mojokerto 7ke-t)+ SLamonganfke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaemy@r spasial
pada tahun ke-t di Kab.Gresik dan Kab.Mojokerto mmarmenurunkan
besarnya AKB di kabupaten Lamongan sebesar 0.236G88an.
Menurunnya nilai AKB di kabupaten Lamongan padautake-t juga
dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah prosentaseolpag kelahiran
oleh tenaga medis (PPKM) sebesar 0.5252845 sataanrata-rata
pemberian ASI| eksklusif (PPAE) sebesar 8.47290Tiasat Apabila
semua variabel yang mempengaruhi besarnya AKB diupaen
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Lamongan bernilai konstan, maka besarnya AKB di ukalen
Lamongan sebesar 91.212419 satuan.

LnPDRBLamongan_ke-t =(0.513988 (LDPD RBGresik_ke—t + LnPDRB Mojokerto _ke-t)
- 0.0297 LnTKI;; + 0.0324 LnBMD;; + 0.032 LnBB];:
= 0033 LnBPGlt + 3024003 + ELamonganike-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaRYRB sektor
industri di kabupaten Lamongan pada tahun ke-t ndjgruhi oleh
besarnya PDRB sektor industri di Kab.Gresik dan.Kiaipokerto sebesar
0.513988 satuan. Peningkatan besarnya konsumsk ldit kabupaten
Lamongan juga dipengaruhi oleh meningkatnya junidatanja modal
(BMD) sebesar 0.0324 satuan dan jumlah belanjanbajasa (BBJ)
sebesar 0.032 satuan. Namun meningkatnya jumlalgadgerja di sektor
industri (TKI) menurunkan besarnya PDRB sektor 8tdusebesar
0.0297 satuan, dan meningkatnya jumlah pengeluagtamja pegawai
(BPG) juga menurunkan besarnya PDRB sektor indastsesar 0.033.
Apabila semua variabel yang mempengaruhi besarryRBP sektor
industri di kabupaten Lamongan bernilai konstankamaesarnya PDRB
sektor industri di kabupaten Lamongan sebesar B@R4datuan.

h.Kabupaten Malang

Kabupaten Malang dalam penelitian ini bertetanggangdn
Kab.Mojokerto, Kab.Pasururan dan Kota Malang, ssganrmodel spasial
untuk kabupaten Malang adalah :

AKBwmalang ket = 91.212419 - 0.5252845 PPKMwmalang ket - 8.472907
PPAEMalangﬁke-t -0.236068 (uMojokertofke-t + Upasuruan ket +
uK.Malang_ke—t)+ €Malang ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaem@r spasial
pada tahun ke-t di Kab.Mojokerto, Kab.Pasururan Hata Malang
mampu menurunkan besarnya AKB di kabupaten Malasgbesar
0.236068 satuan. Menurunnya nilai AKB di kabupakéalang pada
tahun ke-t juga dipengaruhi oleh meningkatnya jlmiarosentase
penolong kelahiran oleh tenaga medis (PPKM) seli®5262845 satuan
dan rata-rata pemberian ASI eksklusif (PPAE) sab&gi/2907 satuan.
Apabila semua variabel yang mempengaruhi besarii i kabupaten

64



Malang bernilai konstan, maka besarnya AKB di kstten Malang
sebesar 91.212419 satuan.

LnPDRBMalang_ke-t = 0.513988 (LnPDRBMojokerto_ke-t +LnPDRBPasuruan_ke-t
+ LnPDRBk Malang ke-t) - 0.0297 LnTKImalang ke-t
+ 0.0324 LnBMDwalang ke-t + 0.032 LnBB]malang ke-t
- 0.033 LnBPGualang ke-t + 3.024003 + EMalang ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaRYRB sektor
industri di kabupaten Malang pada tahun ke-t dipeuigj oleh besarnya
PDRB sektor industri di Kab.Mojokerto, Kab.Pasarurdan Kota
Malang sebesar 0.513988 satuan. Peningkatan baskongumsi listrik
di kabupaten Malang juga dipengaruhi oleh menitgia jumlah
belanja modal (BMD) sebesar 0.0324 satuan dan fuimdanja barang
jasa (BBJ) sebesar 0.032 satuan. Namun meningkgimyiah tenaga
kerja di sektor industri (TKI) menurunkan besarfy2RB sektor industri
sebesar 0.0297 satuan, dan meningkatnya jumlahehemgn belanja
pegawai (BPG) juga menurunkan besarnya PDRB seidastri sebesar
0.033. Apabila semua variabel yang mempengaruharbga PDRB
sektor industri di kabupaten Malang bernilai konstmaka besarnya
PDRB sektor industri di kabupaten Malang sebe€#4803 satuan.

i. Kabupaten Mojokerto
Kabupaten Mojokerto dalam penelitian ini bertetangdengan
Kab.Lamongan, Kab.Gresik, Kab.Pasuruan, Kab.Maldfa).Sidoarjo
dan Kota Mojokerto, sehingga model spasial untudukaten Mojokerto
adalah :

AKBwojokerto_ke-t = 91.212419 - 0.5252845 PPKMwojokerto ket - 8.472907
PPAEMOjokertofke-t -0.236068 (uLamonganfke-t ar UGresik_ke-t ar
UPasuruan_ke-t FE uMalang_ke—t+ Usidoarjo_ke-t + uK.Mojokerto_ke—t)+
SMojokertofke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaem@r spasial
pada tahun ke-t di Kab.Lamongan, Kab.Gresik, KauRen,
Kab.Malang, Kab.Sidoarjo dan Kota Mojokerto mampenorunkan
besarnya AKB di kabupaten Mojokerto sebesar 0.286@&tuan.
Menurunnya nilai AKB di kabupaten Mojokerto padéua ke-t juga
dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah prosentaseolpag kelahiran
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oleh tenaga medis (PPKM) sebesar 0.5252845 sataanrata-rata
pemberian ASI eksklusif (PPAE) sebesar 8.47290Tiasat Apabila
semua variabel yang mempengaruhi besarnya AKB diupaen
Mojokerto bernilai konstan, maka besarnya AKB dilaaten Mojokerto
sebesar 91.212419 satuan.

LnPDRBMojokertofke-t = (0.513988 (LnPDRBLamonganfke-t ar LnPDRBGresikﬁke-t
+ LnPDRBPasuruan_ke—t + LnPDRBMalang_ke—t+ LnPDRBSidoarjo_ke—t
+ LnPDRBxkMojokerto_ke-t) = 0.0297 LnTKImojokerto ket + 0.0324
LnBMDMojokertofke-t + 0.032 LnBB]Mo]okertofke-t - 0.033
LnBPGMo]okertofke-t + 3.024003 + SMojokertofke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaRYRB sektor
industri di kabupaten Mojokerto pada tahun ke-tedgmaruhi oleh
besarnya PDRB sektor industri di Kab.Lamongan, &asik,
Kab.Pasuruan, Kab.Malang, Kab.Sidoarjo dan KotaoMmijto sebesar
0.513988 satuan. Peningkatan besarnya konsumsk ldit kabupaten
Mojokerto juga dipengaruhi oleh meningkatnya jumiaianja modal
(BMD) sebesar 0.0324 satuan dan jumlah belanjangajasa (BBJ)
sebesar 0.032 satuan. Namun meningkatnya jumlalyaggerja di sektor
industri (TKI) menurunkan besarnya PDRB sektor stdusebesar
0.0297 satuan, dan meningkatnya jumlah pengelubgetanja pegawali
(BPG) juga menurunkan besarnya PDRB sektor indastresar 0.033.
Apabila semua variabel yang mempengaruhi besariyRBP sektor
industri di kabupaten Mojokerto bernilai konstargka besarnya PDRB
sektor industri di kabupaten Mojokerto sebesar8003 satuan.

j- Kabupaten Pasuruan

Kabupaten Pasuruan dalam penelitian ini bertetanggagan
Kab.Mojokerto, Kab.Malang, Kab.Sidoarjo dan Kots&ruan, sehingga
model spasial untuk kabupaten Pasururan adalah :

AKBpasuruan ket = 91.212419 - 0.5252845 PPKMpasuruan_ke-t - 8.472907
PPAEPasuruan_ke—t - 0.236068 (uMojokerto_ke—t + UMalang ke-t +
USidoarjo_ke-t + uK.Pasuruan_ke—t)+ EPasuruan_ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaemy@r spasial
pada tahun ke-t di Kab.Mojokerto, Kab.Malang, Katloarjo dan Kota
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Pasuruan mampu menurunkan besarnya AKB di kabuf@ssnruran
sebesar 0.236068 satuan. Menurunnya nilai AKB dukaten Pasururan
pada tahun ke-t juga dipengaruhi oleh meningkajogdah prosentase
penolong kelahiran oleh tenaga medis (PPKM) seli®5262845 satuan
dan rata-rata pemberian ASI eksklusif (PPAE) sab&giy2907 satuan.
Apabila semua variabel yang mempengaruhi besarii i kabupaten
Pasururan bernilai konstan, maka besarnya AKB blugaten Pasururan
sebesar 91.212419 satuan.

LnPDRBPasuruan,ke-t= 0.513988 (LnPDRBMojokertofke-t + LnPDRBMalannge-t
+ LnPDRBSidoarjo_ke—t + LnPDRBK.Pasuruan_ke—t) -
0.0297 LnTKIpasuruan_ke-t + 0.0324
LnBMDPasuruanfke-t + 0.032 LnBB]Pasuruanfke-t y
0.033 LnBPGPasuruanﬁke-t + 3.024003 + EPasuruan_ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaRYRB sektor
industri di kabupaten Pasururan pada tahun ke-endigruhi oleh
besarnya PDRB sektor industri di Kab.Mojokerto, Haédlang,
Kab.Sidoarjo dan Kota Pasuruan sebesar 0.513988rsaPeningkatan
besarnya konsumsi listrik di kabupaten Pasurutaga pipengaruhi oleh
meningkatnya jumlah belanja modal (BMD) sebesaB®0satuan dan
jumlah belanja barang jasa (BBJ) sebesar 0.032asattNamun
meningkatnya jumlah tenaga kerja di sektor indydtkl) menurunkan
besarnya PDRB sektor industri sebesar 0.0297 sataanmeningkatnya
jumlah pengeluaran belanja pegawai (BPG) juga maman besarnya
PDRB sektor industri sebesar 0.033. Apabila semasalel yang
mempengaruhi besarnya PDRB sektor industri di kateup Pasururan
bernilai konstan, maka besarnya PDRB sektor indutkabupaten
Pasururan sebesar 3.024003 satuan.

k.Kabupaten Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo dalam penelitian ini bertetangdengan
Kab.Mojokerto, Kota Mojokerto, Kab.Pasuruan, Katesik dan Kota
Surabaya, sehingga model spasial untuk kabupatai$ adalah :

AKBsidoarjo_ke-t = 91.212419 - 0.5252845 PPKMsidoarjo_ke-t - 8.472907
PPAESidoarjofke-t - 0.236068 (uK.Surabayafke-t ar UPasuruan_ke-t +
UgGresik_ke-t + UMojokerto_ke-t + uK.Mojokerto_ke—t)+ ESidoarjo_ke-t
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Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaemy@r spasial
pada tahun ke-t di Kab.Mojokerto, Kota Mojokertokab.Pasuruan,
Kab.Gresik dan Kota Surabaya mampu menurunkanrbes®KB di
kabupaten Sidoarjo sebesar 0.236068 satuan. Manyaurilai AKB di
kabupaten Sidoarjo pada tahun ke-t juga dipenganrehi meningkatnya
jumlah prosentase penolong kelahiran oleh tenaghksniePKM) sebesar
0.5252845 satuan dan rata-rata pemberian AS| ekSKRPAE) sebesar
8.472907 satuan. Apabila semua variabel yang megapehi besarnya
AKB di kabupaten Sidoarjo bernilai konstan, makasaraya AKB di
kabupaten Sidoarjo sebesar 91.212419 satuan.

LnPDRBSidoarjo_ke-t=0-513988(LnPDRBK.Surabaya_ke—t + LnPDRBPasuruan_ke—t
+ LnPDRBGresikﬁke-t + LnPDRBMojokertofke-t S
LnPDRBK.Mojokertofke-t) - 0.0297 LnTKISidoar]’ofke-t +
0.0324 LnBMDsigoarjo_ke-t + 0.032 LnBBJsidoarjo_ke-t -
0.033 LnBPGsidoarjo_ke-t + 3.024003 + Esidoarjo_ke-t

Dari model diatas, dapat disimpulkan bahwa besaRyRB sektor
industri di kabupaten Sidoarjo pada tahun ke-trfipaeuhi oleh besarnya
PDRB sektor industri di Kab.Mojokerto, Kota Mojokar Kab.Pasuruan,
Kab.Gresik dan Kota Surabaya sebesar 0.51398&rsaReningkatan
besarnya konsumsi listrik di kabupaten Sidoarjcajagpengaruhi oleh
meningkatnya jumlah belanja modal (BMD) sebesaB8®0satuan dan
jumlah belanja barang jasa (BBJ) sebesar 0.032arsattNamun
meningkatnya jumlah tenaga kerja di sektor indydtkil) menurunkan
besarnya PDRB sektor industri sebesar 0.0297 safaanmeningkatnya
jumlah pengeluaran belanja pegawai (BPG) juga mamkan besarnya
PDRB sektor industri sebesar 0.033. Apabila semasaabel yang
mempengaruhi besarnya PDRB sektor industri di kataup Sidoarjo
bernilai konstan, maka besarnya PDRB sektor indutkabupaten
Sidoarjo sebesar 3.024003 satuan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dilakukaaka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1.

2.

Model panel dari ketiga data yang digunakan dalarelitian ini
seluruhnya mengikuti modedndom effect.

Model yang bisa dibentuk dageneral spatial modetlengan
menggunakan data panel dalam penelitian ini sdeas@luruhan
adalah spatial lag/autoregressive modéBAR) random effect
danspatial error mode(SEM) random effect.

Model yang terbaik berdasarkan statistik ujj RISE, AIC dan
SC adalah :

a. Data 1 yaitu data angka kematian bayi (AKB) regi@&/P
Gerbangkertasusila dan SWP Malang-Pasuruan dihasilk
modelspatial error model random effect.

b. Data 2 yaitu data produk domestik regional brutbRB)
sektor industri SWP Gerbangkertasusila dan SWP mdala
Pasuruan dihasilkan modgpatial lag/autoregressive model
random effect

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuleadapat beberapa saran
yang bisa diberikan untuk penelitian selanjutnyalati sebagai berikut:

1.

4.

Dalam menduga parameter dari model panel spasiahtda
dilakukan pendugaan model dari data panel terleaihulu,
kemudian menduga koefisien parameter model paasiap
Dapat dilakukan pendugaan parameter model panediaspa
dengan model panéked effect.

Dilakukan pendugaan parameter model panel spasiadjach
membuatscript projectuntuk model gabungaspatial lagdan
error yaitu modekpatial moving averagéSARMA).

Adanya keterkaitan spasial dalam model pada keliga yang
digunakan dalam penelitian ini diharapkan ada #ridajut dari
pemerintah setempat untuk melakukan sosialisasi pédyah-
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wilayah yang memiliki nilai angka kematian bayi (BKtinggi,
serta nilai produk domestik regional bruto (PDRBkter
industri yang relatif rendah, sehingga tidak adp k&senjangan
indikasi kemakmuran dari satu daerah dengan dgaranlain.
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Lampiran 1c. Variabel Penelitian dan Definisi Operaional

A. Profil Propinsi Jawa Timur

Menurut Jatimprov (2004), Jawa Timur sebagai bagikamni
Negara Republik Indonesia memiliki pemerintahangydidasarkan pada
undang-undang No.5 tahun 1974 tentang pokok-poleskepintahan di
Daerah. Propinsi yang terletak pada 110°54BT-11B75%° dan 371
LS-8°48LS di ujung timur pulau Jawa ini memilikiasi 157.922 kfn
Secara geografis, Propinsi Jawa Timur berbatasagagelLaut Jawa di
sebelah Utara, sebelah timur berbatasan dengarBiadiudan Selat Bali,
sebelah barat berbatasan dengan Propinsi Jawa Weataya sebelah
selatan berbatasan dengan Samudra Hindia. Prajgims Timur terdiri
dari 29 kabupaten dan 9 kota. Peta Provinsi JawaufTdapat di lihat
padaLampiran la.

Perekonomian propinsi Jawa Timur didukung oleh tigktor
utama yaitu sektor pertanian, industri pengolaharasperdagangan.
Secara nasional Jawa Timur adalah merupakan penpEsalan yang
terbatas sehingga kegiatan pertanian merupakamdapausaha yang
sangat menentukan dalam struktur perekonomian Jamvar. Struktur
kontribusi  ketiga sektor utama tersebut menunjukkdahwa
perekonomian Jawa Timur sudah menampakkan perkeyabakearah
kemantapan, yaitu perkembangan industri dan jasg gladukung oleh
pertanian yang tangguh. Jawa Timur memiliki sejimmfalustri besar, di
antaranya galangan pembuatan kapal terbesar dnésdo PT PALdi
Surabaya, industri besar kereta api terbesar @i Bshggara PT INKAli
Madiun, pabrik kertas (PT Tjiwi Kimiai Tarik-Sidoarjo, PT Lecedi
Probolinggo), pabrik rokok (Wismilakli Surabaya Gudang Garadn
Kediri, Sampoernali Surabaya dan Pasuruan, serta Berdo®&lalang).
Di Gresik terdapat Semen Gresdan Petrokimia Pemerintah telah
menetapkan 12 kawaan industri estate, di antar8oyabaya Industrial
Estate Rungku¢SIER) di Surabaya, Pasuruan Industrial Estateliaem
(PIER) di Kabupaten Pasuruan, Madiun Industrial atestBalerejo
(MIER) di kabupaten Madiun, Ngoro Industrial PgRdP) di Kabupaten
Mojokerto, Kawasan Industri Jabon di Kabupaten Sidoarjotaser
Lamonganintegrated Shorebas@.IS) di Kabupaten Lamongan. Sentra
industri kecil tersebar di seluruh kabupaten/kadan beberapa di
antaranya telah menembus ekspor seperti industyjitkan kulit berupa
tas dan sepatu di Tanggulangin, Sidoarjo
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Provinsi Jawa Timur dalam Repelita IV terbagi mdngembilan

Satuan Wilayah Pembangunan (SWP) dengan pembagian :

a. SWP 1 (Gerbangkertasusila) meliputi Gresik, Barakakabupaten
dan kota Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo dan Lamondaektor
unggulan pada kawasan ini terdiri dari perdagangaa, pariwisata,
industri, tanaman pangan dan perikanan.

b. SWP 2 (Madura dan kepulauan) yang terdiri dari Sargp
Pamekasan, dan Sumenep. Sektor unggulan pada keinasadalah
perikanan, pertambangan dan pariwisata.

c. SWP 3 (Banyuwangi) dengan sektor unggulan melipatikanan,
tanaman pangan, pariwisata dan pertambangan.

d. SWP 4 (Jember dan sekitarnya) meliputi Jember, Bando, dan
Situbondo. Sektor unggulan pada kawasan ini adpékebunan,
tanaman pangan, industri dan pariwisata.

e. SWP 5 (Probolinggo-Lumajang) meliputi kabupaten dewta
Probolinggo serta Lumajang. Sektor unggulan padaagan ini
meliputi industri, tanaman pangan, pertambanganwisata, dan
perkebunan.

f. SWP 6 (Malang-Pasuruan) meliputi kabupaten dan Matlang serta
kabupaten dan kota Pasuruan. Sektor unggulan padaskn ini
meliputi industri, tanaman pangan, pertambangamiwjsata dan
perikanan.

g. SWP 7 (Kediri dan sekitarnya) yang terdiri dari bpaten dan kota
Kediri, kabupaten dan kota Blitar, Trenggalek, Tgagung,
Jombang, dan Nganjuk. Sektor yang menjadi unggueaa kawasan
ini meliputi perkebunan, tanaman pangan, dan imdust

h. SWP 8 (Madiun dan sekitarnya) yang meliputi kabepadan kota
Madiun, Pacitan, Ponorogo, Magetan dan Ngawi. Seakbtggulan
yang dimiliki kawasan ini meliputi tanaman pangamgustri dan
perikanan.

i. SWP 9 (Tuban-Bojonegoro) dengan sektor yang menjadgulan
adalah pariwisata, industri, perkebunan, dan pdraagan.

Sektor industri sebagai salah satu sektor yang ebamp dalam
pertumbuhan ekonomi juga berperan sebagai penyapangan kerja
yang menampung tenaga kerja dari desa (urban), nggakangi
kemiskinan masyarakat yang semakin meningkat, dangah tingkat
pertumbuhan yang positif sektor industri berperalam menjaga laju
pertumbuhan ekonomi nasional. Pembangunan padar séakdustri
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modern hanya meningkatkan pertumbuhan pada lokasj ynemiliki
tingkat produktivitas tinggi sehingga laju perturhbn investasi dan
akumulasi modal hanya terpusat di kawasan yangorsektlustrinya
maju. Industri manufaktur di Jawa Timur terkonsasitpada tiga Satuan
Wilayah Pembangunan (SWP) vyaitu Gerbangkertasudilalang-
Pasuruan.

B. Data Angka Kematian Bayi SWP Gerbangkertasusila dan

Malang-Pasuruan

Penelitian tentang kematian bayi sudah banyak wlak, tidak
hanya di Indonesia, tetapi juga di berbagai Negangka kematian bayi
selanjutnya disebut dengan AKB merupakan salahisdikator penting
yang bisa mengukur derajat kesehatan di suatu llaBexbagai faktor
berpengaruh baik secara langsung maupun tak lagdetmadap AKB .
Menurut studi literatur yang dilakukan oleh Winarii2007), AKB
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor kes#n, sanitasi,
ekonomi dan faktor pendidikan. Dalam penelitian &vivo (2007), unit
observasinya adalah seluruh kabupaten/kota di Jewar, sehingga
variabel-variabel tersebut dicari agregat dalanayeh kabupaten/kota.
Faktor-faktor yang mempengaruhi AKB diuraikan daldmeberapa
indikator. Faktor kesehatan indikatornya: Persenienolong Kelahiran
oleh tenaga medis (PPKM) dan rata-rata lama peamekBl eksklusif
(PPAE). Faktor sanitasi indikatornya ialah perasatrumah tangga yang
memiliki sumber air bersih dan persentase rumaggaryang memiliki
fasilitas buang air besar yang layak. Faktor kesehdan faktor sanitasi
menentukan kualitas kesehatan masyarakat. Faktondigdean
direpresentasikan oleh rata-rata lama sekolah. oFalekonomi
indikatornya adalah persentase penduduk miskin,Rtaduk Domestik
Regional Bruto (PDRB) perkapita.

Pada penelitian Winarno (2007) dengan menggunaketoda
regresi spasial dalam penentuan variabel-varigéety mempengaruhi
besarnya angka kematian bayi (AKB) di Jawa Timyelaskan bahwa
hanya terdapat dua variabel bebas dari tujuh @riaébas yang diteliti
berpengaruh nyata dalam penentuan besarnya AKBu yatiabel
persentase penolong persalinan oleh tenaga mdelidMPdan variabel
rata-rata lama pemberian ASI eksklusif (PPAE), adalpenelitiannya
Winarno (2007) merekomedasikan agar penelitian ngdlaya
menggunakan regresi panel spasial agar dapat midmanpanformasi
spasial baik secar@oss sectiormaupurtime series.
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C. Data PDRB Sektor Industri SWP Gerbangkertasusila da
Malang-Pasuruan

Penghitungan PDRB menurut Bappenas (2006) ddpatoteh

melalui tiga pendekatan, yaitu pendekatan prodytsndekatan
pendapatan, dan pendekatan pengeluaran, dengaglasan] sebagai
berikut:
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a. PDRB pada Pendekatan Produksi

PDRB pada pendekatan produksi dihitung melaluigbnmilai
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbangi
produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu tdcten
(biasanya satu tahun). Unit-unit produksi terseldalam
penyajiannya dikelompokkan menjadi sembilan seldtau
lapangan usaha, yaitu pertanian, pertambangan efaygalian,
industri  pengolahan, listrik, gas, dan air Dbersih,
konstruksi/lbangunan, perdagangan, hotel dan restora
pengangkutan dan komunikasi, jasa keuangan, pessewan
jasa perusahaan serta jasa-jasa.

. PDRB menurut Pendekatan Pengeluaran

PDRB menurut pendekatan pengeluaran adalah peajuam
semua komponen permintaan akhir, yaitu pengelusaasumsi
rumahtangga dan lembaga swasta yang tidak mencamg)
konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap ddmest
bruto, perubahan stok dan ekspor neto, dalam jamgkeu
tertentu (biasanya satu tahun). Ekspor neto adakspor
dikurangi impor.

. PDRB menurut Pendekatan Pendapatan

PDRB menurut pendekatan pendapatan merupakan juralag
jasa yang diterima oleh faktor produksi yang ikekts dalam
proses produksi di suatu wilayah dalam jangka wadttentu
(biasanya satu tahun). Balas jasa faktor produksgydimaksud
yaitu upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal dantkngan.
Semua hitungan tersebut sebelum dipotong pajakhaesiign
dan pajak langsung lainnya. PDRB selain faktor ppathn,
termasuk pula komponen penyusutan dan pajak tatagsling
neto. Jumlah semua komponen pendapatan ini mesakibr
disebut sebagai nilai tambah bruto sektoral. PDRBugeakan
jumlah dari NTB seluruh sektor (lapangan usaha).



Dari ketiga pendekatan penghitungan tersebut, aekansep
seyogyanya jumlah pengeluaran tersebut harus sangad jumlah
barang dan jasa akhir yang dihasilkan dan harusa samfa dengan
jumlah pendapatan untuk faktor-faktor produksinya.
Menurut (Yunitasari, 2009), sektor industri pengala mencakup
seluruh kegiatan untuk mengubah atau mengolah $sfng organik
dan anorganik menjadi barang baru yang mempunyeii lebih tinggi.
Pengolahan dalam sektor industri dapat dilakukamyale tangan dan
mesin.

Kegiatan industri amat beragam dilihat dari komodiaing
dihasilkan dan cara pengolahannya, sampai pengel@npkegiatan
industri. Faktor-faktor yang mempengaruhi PDRB &ekindustri
meliputi tenaga kerja sektor industri, pengeluafdaslanja modal,
pengeluaran belanja barang dan jasa serta pengelbafanja pegawai
dengan penjelasan sebagai berikut :

i. Tenaga Kerja di Sektor Industri

Tenaga kerja pada sektor industri adalah jumlabrisel
penduduk dalam usia kerja yang potensial dalam nmzimfsi
barang dan jasa. Tenga kerja dalam sektor indosmpunyai
peranan yang penting terhadap produktifitas pertimab PDRB
di sektor industri. Semakin tinggi angka tenaggekpada sektor
industri maka akan meningkatkan output dari indwsthingga
berdampak positif pada peningkatan nilai PDRB dktee
industri.

Ili. Investasi Swasta pada Sektor Industri

Investasi yaitu sebagai penggunaan uang yangudeak
oleh pihak swasta untuk sektor industri denganatujbahwa
nilai industri tersebut selama jangka waktu inv&stakan
meningkat, paling tidak bertahan, dan selama javgdau itu
akan memberikan hasil secara teratur. Investasi pueyai
peranan yang cukup besar terhadap laju perkembasejtor
industri. Semakin besar nilai investasi yang dikasikan pada
sektor industri maka akan meningkatkan akumulasidaho
sehingga akan meningkatkan perkembangan industrdleuti
juga oleh perkembangan nilai PDRB pada sektor tndus
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Pengeluaran Belanja Modal

Belanja modal menampung seluruh pengeluaran negara
yang dialokasikan untuk pembelian barang-barangutkéian
investasi (dalam bentuk aset tetap dan aset lainmelanja
modal aset tetap/fisik, dan belanja modal asethja@imon-fisik.
Belanja modal mempunyai peran serta dalam penebesarnya
nilai PDRB dalam sektor industri. Semakin tingglaniyang
dikeluarkan pemerintah untuk belanja modal maka naka
meningkatkan nilai  investasi yang berdampak akan
meningkatkan besarnya nilai dari PDRB di sektougtd.

. Pengeluaran Belanja Barang dan Jasa

Belanja barang dan jasa meliputi belanja gligvaraan,
belanja yang dikeluarkan untuk tujuan perolehanetaskan
belanja pengadaan barang yang memenuhi nilai kapgaasset
yang dikeluarkan oleh pemerintah. Pengeluaran jaelaarang
dan jasa memberikan pengaruh yang positif terhaldgup
perkembangan PDRB di sektor industri.

. Pengeluaran Belanja Pegawai

Belanja pegawai menampung seluruh pengeluaran anegar
yang digunakan untuk membayar gaji pegawai, terknasu
berbagai tunjangan yang menjadi haknya, dan membaya
honorarium, lembur, vakasi, tunjangan khusus dafanfze
pegawai transito, serta membayar pensiun dan askesehatan
(kontribusi sosial). Dalam klasifikasi tersebut ntesuk pula
belanja gaji/upah proyek yang selama ini diklasisikan sebagai
pengeluaran pembangunan. Pengeluaran belanja pegawa
mempunyai peran dalam penghitungan nilai PDRB.



a. Datal

Lampiran 2. Data Penelitian

Data Angka Kematian Bayi (AKB) Provinsi Jawa Timur
Wilayah Gerbangkertasusila dan wilayah Malang-Pasunan

Periode Tahun 2005-2009

No. Kabupaten/Kota Tahun AKB (Yit) | PPKM (X1) | PPAE (X2)
1 Bangkalan 67.52 44.17 0.975
2 Gresik 38.46 82.48 2.674
3 Kota Malang 45.07 68.37 2.665
4 Kota Mojokerto 33.05 94.19 2.674
5 Kota Pasuruan 51.74 71.88 1.415
6 Kota Surabaya 2005 35.43 88.02 2.754
7 Lamongan 42.76 70.15 2.884
8 Malang 45.36 79.1 1.887
9 Mojokerto 38.28 86.16 2.454
10 Pasuruan 65.13 42.22 1.466
11 Sidoarjo 37.93 89.12 2.308
1 Bangkalan 62.72 53.43 1.055
2 Gresik 36.83 86.75 2.624
3 Kota Malang 41.48 73.1 2.875
4 Kota Mojokerto 28.09 94.49 3.394
5 Kota Pasuruan 45.4 76.63 2.035
6 Kota Surabaya 2006 32.57 93.06 2.834
7 Lamongan 39.65 74.28 3.064
8 Malang 41.48 86.38 1.967
9 Mojokerto 34.37 93.8 2.514
10 Pasuruan 58.21 51.73 1.846
11 Sidoarjo 35.16 92.95 2.458
1 Bangkalan 62.62 53.65 1.055
2 Gresik 37.26 84.93 2.684
3 Kota Malang 41.17 73.21 2.915
4 Kota Mojokerto 28.17 92.99 3.484
5 Kota Pasuruan 44.98 76.68 2.095
6 Kota Surabaya 2007 31.23 94.52 2.934
7 Lamongan 39.44 74.02 3.114
8 Malang 41.23 82.84 2.247
9 Mojokerto 32.19 97.5 2.584
10 Pasuruan 56.29 53.15 2.036
11 Sidoarjo 34.32 93.04 2.578
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Lampiran 2. Data Penelitian (Lanjutan)

a. Data 1 (Lanjutan)
Data Angka Kematian Bayi (AKB) Provinsi Jawa Timur
Wilayah Gerbangkertasusila dan wilayah Malang-Pasunan
Periode Tahun 2005-2009

No. Kabupaten/Kota Tahun AKB (Yit) | PPKM (X1) | PPAE (X2)
1 Bangkalan 61.11 56.21 1.105
2 Gresik 32.29 91.08 3.004
3 Kota Malang 39.31 74.91 3.075
4 Kota Mojokerto 29.19 91.79 3.414
5 Kota Pasuruan 43.87 77.93 2.175
6 Kota Surabaya 2008 32.3 90.73 3.034
7 Lamongan 38.53 75.11 3.174
8 Malang 41.5 81.82 2.277
9 Mojokerto 33.05 97.83 2.434
10 Pasuruan 55.52 53.79 2.106
11 Sidoarjo 34.54 92.12 2.608
1 Bangkalan 58.82 60.02 1.185
2 Gresik 26.53 98.79 3.334
8] Kota Malang 37.32 82.45 2.855
4 Kota Mojokerto 24.14 99.73 3.624
5 Kota Pasuruan 40.12 81.85 2.465
6 Kota Surabaya 2009 28.33 95.72 3.284
7 Lamongan 39.38 74.12 3.116
8 Malang 37.88 89.26 2.307
9 Mojokerto 28.7 98.83 3.014
10 Pasuruan 54.15 55.03 2.226
11 Sidoarjo 29.82 97.28 2.958

Keterangan:

> AKB (Y :adalah Angka Kematian Bayi (AKB) Provinsi Jawa
Timur, yaitu jJumlah kematian bayi per 1000 kelahihedup.

» PPKM (X)) : adalah prosentase penolong kelahiran dari genag
medis di Provinsi Jawa Timur, yaitu jumlah kelahirgang
ditolong oleh tenaga medis (dokter, bidan, peragah tenaga
kesehatan lainya selain dukun bayi terlatih) diloEgigan jumlah
seluruh kelahiran dikali 100%.

» PPAE () : adalah rata-rata lama pemberian ASI eksklusif,
yaitu rata-rata lama pemberian ASI eksklusif kepdugyi,
dengan satuan bulan.
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Lampiran 2. Data Penelitian (Lanjutan)

a. Data?

Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sektor
Industri Provinsi Jawa Timur Wilayah Gerbangkertasusila
dan wilayah Malang-Pasuruan Periode Tahun 2005-2009

No. | Regional (i) Tahun (o] " g('ijt)RB' '”(XTl';' In ()E(‘;V)'D '”()?SE;J '”()?‘SG SPC1
1 [Bangkalan 46940 27726 39047 3625 50568 1.2457
2 |Gresik 85401 47791 43885 36115 52843 -0.19982
3 |Kota Malang 80812 41431 36363 39918 52199  0.34166
4 |Kota Mojokerto 49646 23979 35899 26297 40587  3.32165
5 |Kota Pasuruan 47676 3091p 40226 31418 42118 2.0818
6 |Kota Surabaya 2005 97987 55255 59298 44415 59431 -2.81315
7 |Lamongan 52020 38712 41681 34480 54194  0.38485
8 |Malang 74461 47791 50025 44281 58011 -1.71744
9 |Mojokerto 73997 46913 39140 33597 53047 0.34(92
10 |Pasuruan 72605 5010 45848 46479 54868 -1.44696
11 |Sidoarjo 92839 56595 52246 37728 55744 -1.54p22
1 [Bangkalan 47931 27081 43137 391p0 53188  0.50$47
2 |Gresik 85844 49273 38238 36742 54941 -0.01017
3 |Kota Malang 81279 42341 34239  404%7 53169  0.56899
4 |Kota Mojokerto 49889 25649 321971 25719 45315  3.11054
5 [Kota Pasuruan 47765 3218p 3559p 30920 45198  2.24929
6 |Kota Surabaya 2006 98471 55294 5274p 56931 63484 -3.59686
7 |Lamongan 52415 36636 39322 36517 553p4  0.40p24
8 |Malang 75320 48903 40629 41813 60046 -1.00901
9 |Mojokerto 74743 47622 37808| 31938 54218  0.465961
10 | Pasuruan 73331 50239 42655 45475 56124  -1.1(188
11 |Sidoarjo 93164 56240 42439 44939 58903 -1.56p21
1 [Bangkalan 48333 31354 40902 410p6 52190  0.72971
2 |Gresik 86604 52781 38586 41197 54940 -0.31915
3 |Kota Malang 81876 43944 42418 45045 51986 -0.16f42
4 |Kota Mojokerto 50294 27726 29518 291%6 47074  2.95423
5 [Kota Pasuruan 48420 3332p 3436p 32435 43144  2.47188
6 |Kota Surabaya 2007 99099 5755f 5328y 58148 62407 -3.3¢929
7 |Lamongan 53215 42485 37284 38107 55307  0.39906
8 |Malang 76090 51762 37584 43336 5930 -0.77495
9 |Mojokerto 75464 50814 32165| 34775 53442  0.78(26
10 | Pasuruan 74190 53230 3878 44010 557477 -0.63175
11 |Sidoarjo 93644 59558| 50512 45981 58300 -2.07459
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Lampiran 2. Data Penelitian (Lanjutan)

a. Data 2 (Lanjutan)

Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sektor
Industri Provinsi Jawa Timur Wilayah Gerbangkertasusila
dan wilayah Malang-Pasuruan Periode Tahun 2005-2009

No. |Regional (i) Tahun (t) In (F;’(Ei;?BI In(x'l'll;l In()lz\;lD In()l?;J In(XB4F)’G SPC1
1 [Bangkalan 48382 | 34969 50054  475p9  539f2  0.4l91
2_|Gresik 87148 | 51533  49077] 44018 56347  -0.23§21
3 [Kota Malang 82061 | 40779 4987 46619 535p1  0.28]86
4 |Kota Mojokerto 50302 | 26391 43730 31841 49285  2.92303
5 |Kota Pasuruan 48648 3401p 3947D 36481 45997  2.99703
6 |Kota Surabaya | 2008 99361| 56348  5980p 58409 63904  -3.14871
7 |Lamongan 53878 42761 49681 428Y0 56983  0.13171
8 [Malang 76788 | 53181 54052 49042 60847  -1.54706
9 [Mojokerto 75439 | 50562] 44455 39639 55149  0.64493
10 [Pasuruan 74785 5187F  4904] 45912 57416 -0.44492
11 [Sidoarjo 93987 | 58551 57329 50289 59587  -2.01f77
1 [Bangkalan 48606 | 21079 48614  502p4 56703  0.89p42
2 |Gresik 87750 | 51648] 47329 48540 59613 -0.23135
3 [Kota Malang 82428 | 4276 48151 48742 574p5  0.21p2
4_|Kota Mojokerto 50497 | 26391 38675 42631 47317 2.82334
5 |Kota Pasuruan 49598 3044p 46471 42299 49432  1.94796
6 |Kota Surabaya | 2009 99844 | 5342p  6590p 66932 68108  -3.63484
7 [Lamongan 54408 | 37377 48851 4838 594p3  0.21p09
8 [Malang 77634 | 50999 55829 47046 63744 -1.05151
9 [Mojokerto 75923 | 48903] 39628] 41998 57749 1.02371
10 [Pasuruan 75631 51209  4828] 53716 59959  -0.64317
11 [Sidoarjo 94379 | 56169 57707 51719 61615 -1.50585
Keterangan:
» Ln PDRB (Yit) adalah variabel produk domestik mwl bruto
dalam satuan milyar rupiah dengan bentuk transfsirbna
» Ln TKI (X1) adalah variabel tenaga kerja di sektatustri dalam
satuan ribu tenaga kerja dengan bentuk transforlomasi
» Ln BMD (X2) adalah variabel pengeluaran belanjadatcdalam
satuan milyar rupiah dengan bentuk transformasi Ln.
» Ln BBJ (X3) adalah variabel pengeluaran belanjamgrdan jasa
dalam satuan milyar rupiah dengan bentuk transfsirbna
» Ln BPG (X4) adalah variabel pengeluaran belanjsapeg dalam
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Lampiran 3.

Matriks Penimbang Spasial

Wilayah

Gerbangkertasusila dan wilayah Malang-Pasuruan deran
Metode Rook Contiguity Outpudari SoftwareGeoDa 9.5

Matrik dengan format (.Gal) yang dibuka dengan fatr (T xt)

P Gerbangkertasusila_Malang-Pasuruan - Notepad E@

=

o =]
L= L e e L= =
R meo =
Fa

T b R b R D e b D e e
oro

File Edit Format View Help

0 11 cerbangkertasusila_MaPas POLY_I A

Fle Edi Fomet Vew Hep

I0R nama R #
k.¥alang i
k.hojokerto 2
K.Pasuruan 1
Lanangan 2
Hojokerto b
pasuruan 4
J
!
]
3
l

[ R -

2=

Gresik

K. Surabayz
Halang
sidoario
Bargkalan

| — = Cm oo
| R

01t Gerbangkertasusila MaPas POLY_ID

RC

§(valang)

Ypojokerto) 11(5idoario)
10(pasuruan)

erestk)  9(vojokerto)

2trestk)  10(pasuruan) LL(5idoario) 4{K.M0ﬂukertu) T{Lamongan) §(Malang)

L(5idoarjo)  E(valang)  5(K.Pasuruan) 9(vojokerta)
lMWmﬂ?me}MmWW)Wﬂmm}wmwm
U (sdoaryo)  2(restk)  L(Bangkalan)

10pasuruan)  §(Mojokerta) 3(K.Malang)

L0(rasuruan) (K. Surabaya) 2(Grasik)  4(K.Mojokerto) 9(najokerta)
6(K. Surabaya) 2(cresik)

e ll-vnc



Lampiran 4. Konektivitas antar Wilayah Gerbangkertasusila dan
wilayah Malang-Pasuruan dengan

Matriks Penimbang SpasialRook Contiguity

menggunakan

IDR Regional Banyakn)_/a Konektivitas
Koneksi
1 | Bangkalan 2 (% 6 dan 2
2 | Gresik 5 11,7,1,6dan 9
3 | Kota Malang 1 8
4 | Kota Mojokerto 2 9dan 11
5 | Kota Pasuruan 1 10
6 | Kota Surabaya 3 11,2,dan 1
7 | Lamongan 2 2dan 9
8 | Malang 3 10,9 dan 3
9 | Mojokerto 6 2,10,11,4,7dan 8
10 | Pasuruan 4 11,8,5dan 9
11 | Sidoarjo 5 10,6,2,4dan 9
Keterangan :

(*) Kabupaten Bangkalan di asumsikan bertetangigmgan
Kab.Gresik dan Kota Surabaya walaupun regional elberts
dipisahkan oleh selat Madura.
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Lampiran 5. Matriks Penimbang Spasial Wilayah
Gerbangkertasusila dan wilayah Malang-Pasuruan
dengan Metode Rook Contiguity sebelum

Standarisasi

Wy 12| 3| 4( 5| 6| 7| 8 9 10 11
1 o1 0| 0| O 1( 0ol O] 0O 0 0
2 11 0| O O O 1 1] O 1 0 1
3 o0 0| Of Of Of Of 1 0O 0 O©
4 o 0| 0| O O] O, O] O 1 0 1
5 o 0| O] O O] O 0Of O O 1 O
6 1 1,0 O Of Of 0Ol Of O o 1
7 o1 0| 0| O O 0] O 1 0 0O
8 0| O 1| 0| 0| 0| O] O 1 1 0
9 0|1, 0 11 0| O 1{ 1] O 1 1
io(o0o| 0| 0O} O 2| O] O] 1 1 O 1
11 (0| 1] 0 1| O 1{ 0| O 1 1 O

Keterangan kode angka kabupaten/kota:

Bangkalan
Gresik

Kota Malang
Kota Mojokerto
Kota Pasuruan
Kota Surabaya
Lamongan
Malang

. Mojokerto

10. Pasuruan

11. Sidoarjo

©CoNoUprLWNE
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Lampiran 6. Matriks Penimbang Spasial Wilayah
Gerbangkertasusila dan wilayah Malang-Pasuruan
dengan Metode Rook  Contiguity sesudah

Standarisasi
Wj; 1 2 3 4 5 6 7 8 91 10 11
1 0105] O 0 0] 05 O 0 0 0 0
2 1]02] O 0 0 0] 020 04 oOf 02 0O oOPp
3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0 0O 0§ O 0.1
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
6 |]033]033 O 0 0 0 0 0 0 of 0.33
7 0]1]05] O 0 0 0 0 0] 0§ O 0
8 0 0 [033 O 0 0 0 0] 0.3B 0.33 (
9 0 |0.17] 0]041F O 0| 04F 0.47 d O0.L7 oj17
10 | O 0 0 0029 O 0| 02p 0.5 Q@ 0.5
111 0 | 02| 0| 02f 0| 024 O 0] 0.2 O. d

Keterangan kode angka kabupaten/kota:

Bangkalan
Gresik

Kota Malang
Kota Mojokerto
Kota Pasuruan
Kota Surabaya
Lamongan
Malang

. Mojokerto

10. Pasuruan

11. Sidoarjo

CoNoakwpE

88



Lampiran 7. Hasil Pengujian Asumsi Normalitas DataPanel Spasial
menggunakan Minitab 13

» Datal
Uji Normalitas Angka Kematian Bayi (AKB)

FProbability

T
-0.005 0.000 0.005

Kaolmeogorov-Smirnov Mormality Test

error 2 -

Approximate P-Valus = 0.15

» Data 2

Uji Normalitas PDRB Sektor Industri

FProbability
|

20
05
01
01 <
T T T
-500 0 500
Kaolmogorov-Smirmov Normality Test

arror 3




Lampiran 8. Hasil Pengujian Asumsi Autokorelasi Daa Panel
Spasial menggunakan Minitab 13

» Datal
Regression Analysis: Y versus PPKM X1, PPAE X2

The regression equation is Y = 94.4 - 0.460 PPKM)(>6.71 PPAE (X2)

Predictor  Coef SE Coef T P VIF
Constant  94.3945 0.0249 3788.61 0.00 0

PPKM X1 -0.460192 0.000428 -1076.44 0.00 0 1.9
PPAE X2 -6.71114 0.01005 -667.48 0.00 0 1.9
S=0.03515 R-Sq=100.0% R-Sqg(adj)=100.0%

Analysis of Variance

Source DF SS MS F P
Regression 2 62717 3135.9 2.539E+ 06 0.000
Residual Error 52 0.1 0.0

Total 54 6271.8

Durbin-Watson statistic = 0.19024291

> Data 2
Regression Analysis: Y3 versus In TKI, In BMD, IPBBJ, In BPG

The regression equation is:
Y3=9642 +1.46 In TKI +0.153 In BMD + 0.412BBJ - 0.483 In BPG

Predictor Coef SE Coef T P VIF
Constant 9642 13464 0.72 04 77

In TKI 1.4582 0.1558 9.36 0.0 00 2.4
In BMD 0.1534 0.2328 0.66 0.5 13 2.9
In BBJ 0.4120 0.2801 147 0.1 48 4.6
In BPG -0.4827 0.4425 -1.09 0.2 81 5.5

S=7914 R-Sq=82.1% R-Sq(adj) = 80.6%

Analysis of Variance

Source DF SS MS F P
Regression 4 14342258695 3585564674 57.25 0.000
Residual Error 50 3131284967 62625699

Total 54 17473543662

Durbin-Watson statistic = 0.20503886
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Lampiran 9. Hasil Pengujian Asumsi Multikolinieritas Data Panel

Spasial menggunakan Minitab 13
a. Data 1 (Data Angka Kematian Bayi Regional)

The regression equation is
AKB =94.4 - 0.460 PPKM - 6.71 PPAE

Predictor Coef SE Coef T P

Constant 94.3945 0.0249 88&@1 0.000
PPKM -0.460192 0.000428 -1046.4 0.000
PPAE -6.71114 0.01005 -@887 0.000

b. Data 2 (Data PDRB Sektor Industri)

The regression equation is:

Y3 =9642 +1.46 In TKI (X1) + 0.153 In BMD (X2

+0.412 In BBJ (X3)-0.483 In BPG (X4)

Predictor Coef SE Coef T P

Constant 9642 13464 0.72 0.477
In TKI 1.4582 0.1558 36. 0.000
In BMD 0.1534 0.2328 60. 0.513
In BBJ 0.4120 0.2801 471. 0.148
In BPG -0.4827 0.4425 -1.09 0.281

VIF

[N
©

=
O

VIF

[ENTEN N
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[e)R[{e]
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Lampiran 10. Hasil Pengujian Asumsi Homokedastisita Data panel
Spasial menggunakan Minitab 13

» Datal

The regression equation is:
LN E"2=-5.9-1.76 LN PPKM + 0.38 LN PPAE

Predictor Coef SE Coef T P

Constant -5.91 10.76 -0.55 0.585

LN X1 -1.758 2.727 -0.64 0.522

LN X2 0.376 185 0.20 0.840
> Data 2

The regression equation is:
LN E"2=-11.7 - 1.78 In TKI (X1) -3.37 In BM (X2) + 4.29 In BBJ
(X3) +2.88In BPG (X4)

Predictor Coef SE Coef T P

Constant -11.73 50.40 -0.23 0.817
In TKI -1.784 2.117 -0.84 0.403
In BMD -3.374 3.596 -0.94 0.353
In BBJ 4.288 4.103 1.05 0.301
In BPG 2.881 8.056 0.36 0.722
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Lampiran 11. Hasil Analisis Komponen Utama menggunian
SoftwareMinitab 13

Data 2 (Data Produk Domestik Regional Bruto Sekiolndustri)

Principal Component Analysis: In TKI (X1, In BMD (X2),
In BBJ (X3), In BPG (X4)

Eigenanalysis of the Correlation Matrix
Eigenvalue 3.4843 0.3556 0.1182 0.042

Proportion 0.871 0.089 0.030 0.010
Cumulative 0.871 0.960 0.990 1.000

Variable RCi: PC2 PC3 PC4

In TKI -0.467 0.801 0.263 0.265
In BMD 0.510 -0.423 -0.305 0.684
In BBJ 0.502 -0.412 0.688 -0.322
In BPG -0.519 0.093 -0.603 -0.598
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Lampiran 12. Hasil Pendugaan Model Data Panel Spaali dengan
Metode Common Effect (Pool) menggunakanSoftware
EViews 7

a. Datal

Dependent Variable: Y AKB
Method: Panel Least Squares

Date: 07/01/11 Time: 03:12

Sample: 2005 2009

Periods included: 5

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 55

Variable CoefficientStd. Error t-Statistic  Prob.

C 94.39450 0.024915 3788.607 0.0000
X1 -0.460192 0.000428 -1076.436 0.0000
X2 -6.711144 0.010054 -667.4849 0.0000
R-squared 0.999990 Mean dependent var 40.94527

Adjusted R-squared 0.999989 S.D. dependent varl0.77703
S.E. of regression  0.035147 Akaike info craari -3.805578
Sum squared resid  0.064235 Schwarz criterion ~ .696987
Log likelihood 107.6534 Hannan-Quinn criter. .7&3237
F-statistic 2538586. Durbin-Watson stat 0.02429
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 12. Hasil Pendugaan Model Data Panel Spaali dengan
Metode Common Effect (Pool) menggunakanSoftware

EViews 7(lanjutan)

b. Data 2
Dependent Variable: Y PDRB
Method: Panel Least Squares
Date: 07/04/11 Time: 00:51
Sample: 2005 2009
Periods included: 5
Cross-sections included: 11
Total panel (unbalanced) observations: 54
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 71702.44 1408.443 50.90902 0.0000

SPC -8324.635 810.7016 -10.26843 0.0000
R-squared 0.669717 Mean dependent var 71894.48
Adjusted R-squared 0.6633655.D. dependent var 17836.86
S.E. of regression 10348.99Akaike info criterion 21.36350
Sum squared resid 5.57E+0%chwarz criterion 21.43716
Log likelihood -574.8145 Hannan-Quinn criter. 21.39191
F-statistic 105.4407 Durbin-Watson stat 0.503886
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 13. Hasil Pendugaan Model

Data Panel

Spaali

menggunakan Software EViews 7dengan Metode

Fixed Effect
a. Datal

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/01/11 Time: 03:12

Sample: 2005 2009

Periods included: 5

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 55

AKB

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 94.34690 0.008417 11209.32 0.0000
X1 -0.459885 0.000137 -3347.657 0.0000
X2 -6.701877 0.002404 -2787.849 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.999999
Adjusted R-squared 0.999889

Mean dependent var
S.D. dependent varl0.77703

40.94527

S.E. of regression 0.003062 Akaike info craari  -8.536406
Sum squared resid 0.000394 Schwarz criterion  .061845
Log likelihood 247.7512 Hannan-Quinn criter. .3%2928
F-statistic 55742779 Durbin-Watson stat 2.9@002
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 13. Hasil Pendugaan Model Data Panel Spadi
menggunakan Software EViews 7dengan Metode
Fixed Effect(Lanjutan)

b. Data 2

Dependent Variable: Y PDRB
Method: Panel Least Squares

Date: 07/04/11 Time: 00:52

Sample: 2005 2009

Periods included: 5

Cross-sections included: 11

Total panel (unbalanced) observations: 54

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 71681.11 870.2217 82.37108 0.0000
SPC -9249.532 869.0479 -10.64329 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.898197 Mean dependent var 71894.48
Adjusted R-squared 0.8715355.D. dependent var 17836.86
S.E. of regression 6393.100Akaike info criterion 20.55696
Sum squared resid 1.72E+0%chwarz criterion 20.99895
Log likelihood -543.0378 Hannan-Quinn criter. 20.72742
F-statistic 33.68749 Durbin-Watson stat 1.610330
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 14. Hasil Pendugaan Model Data Panel Spadi
menggunakan Software EViews 7dengan Metode
Random Effect(Lanjutan)

a. Datal

Dependent Variable: Y AKB
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 07/01/11 Time: 03:13

Sample: 2005 2009

Periods included: 5

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 55

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 94.34771 0.014603  6460.690 0.0000
X1 -0.459894 0.000136  -3375.018 0.0000
X2 -6.701918 0.002394  -2799.362 0.0000

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 0.039750 0.9941
Idiosyncratic random 0.003062 0.0059
Weighted Statistics

R-squared 0.999999 Mean dependent var 1.409734
Adjusted R-squared  0.999999 S.D. dependent &a0d74625
S.E. of regression 0.003025 Sum squared residd00876
F-statistic 27889034 Durbin-Watson stat 2.45630

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.999989 Mean dependent var 40.94527
Sum squared resid 0.069577 Durbin-Watson std116801
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Lampiran 14. Hasil Pendugaan Model Data Panel Spadi
menggunakan Software EViews 7dengan Metode
Random Effect(Lanjutan)

b. Data 2

Dependent Variable: Y PDRB
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 07/04/11 Time: 00:52

Sample: 2005 2009

Periods included: 5

Cross-sections included: 11

Total panel (unbalanced) observations: 54

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.
C 71781.20 2790.697 25.72160 0.0000
SPC -9039.613 794.2707 -11.38102 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 8791.662 0.6541
Idiosyncratic random 6393.100 0.3459
Weighted Statistics
R-squared 0.716168 Mean dependent var 22459.58
Adjusted R-squared 0.710710S.D. dependent var 11936.50
S.E. of regression 6352.0555um squared resid 2.10E+09
F-statistic 131.2070 Durbin-Watson stat 1.316067
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.664748 Mean dependent var 71894.48
Sum squared resid 5.65E+0Purbin-Watson stat 0.488456
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Lampiran 15. Hasil Uji ChowmenggunakanSoftware EViews 7

a. Datal

Redundant Fixed Effects Tests AKB
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 680.888926 (10,42) 0.0000
Cross-section Chi-square 280.195527 10 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/01/11 Time: 03:13

Sample: 2005 2009

Periods included: 5

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 55

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 94.39450 0.024915 3788.607 0.0000

X1 -0.460192 0.000428 -1076.4860000

X2 -6.711144 0.010054  -667.48400000
R-squared 0.999990 Mean dependent var 40.94527
Adjusted R-square®.999989 S.D. dependent var  10.77703
S.E. of regression  0.035147 Akaike info craart3.805578
Sum squared resid 0.064235 Schwarz criterion .696987

Log likelihood 107.6534 Hannan-Quinn crit&.763237
F-statistic 2538586. Durbin-Watson stat 0.02429

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 15. Hasil Uji Chow menggunakan Software EViews 7
(Lanjutan)

b. Data 2
Redundant Fixed Effects Tests

Equation: FIX
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 9.426236 (10,42) 0.0000
Cross-section Chi-square 63.553277 10 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/04/11 Time: 00:52

Sample: 2005 2009

Periods included: 5

Cross-sections included: 11

Total panel (unbalanced) observations: 54

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C 71702.44 1408.443 50.90902 0.0000

SPC -8324.635 810.7016 -10.26843 0.0000
R-squared 0.669717 Mean dependent var 71894.48
Adjusted R-squared 0.6633655.D. dependent var 17836.86
S.E. of regression 10348.99Akaike info criterion 21.36350
Sum squared resid 5.57E+0%chwarz criterion 21.43716
Log likelihood -574.8145 Hannan-Quinn criter. 21.39191
F-statistic 105.4407 Durbin-Watson stat 0.503886
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 16. Hasil Uji Hausman menggunakanSoftware EViews7

a. Datal
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

AKB

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 0.756908 2 0.6849

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff fProb.
X1 -0.459885  -0.459894  0.000000 0.6112
X2 -6.701877  -6.701918  0.000000 0.8484

Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/01/11 Time: 03:14

Sample: 2005 2009

Periods included: 5

Cross-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.

C 94.34690 0.008417 11209.32  0.0000
X1 -0.459885 0.000137 -3347.657 0.0000
X2 -6.701877 0.002404 -2787.849 0.0000

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

40.94527

R-squared 1.000000
Adjusted R-squared 1.000000

S.E. of regression 0.003062
Sum squared resid 0.000394
Log likelihood 247.7512
F-statistic 55742779
Prob(F-statistic) 0.000000
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Mean dependent var
S.D. dependent vaf.77703
Akaike info craari -8.536406
Schwarz criterion .061945

Hannan-Quinn criter..3%2928

Durbin-Watson stat 2.96002



Lampiran 16. Hasil Uji Hausman menggunakanSoftware EViews7
(Lanjutan)
b. Data?2
Correlated Random Effects - Hausman Test PDRB
Equation: RANDOM
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statisti€hi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 0.354291 1 0.5517

Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.

SPC -9249.5319239039.612761124378.276638 0.5517
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 07/04/11 Time: 00:53
Sample: 2005 2009
Periods included: 5
Cross-sections included: 11
Total panel (unbalanced) observations: 54

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C 71681.11 870.2217 82.37108 0.0000
SPC -0249.532 869.0479 -10.64329 0.0000

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.898197 Mean dependent var 71894.48
Adjusted R-squared 0.8715355.D. dependent var 17836.86
S.E. of regression 6393.100Akaike info criterion 20.55696
Sum squared resid 1.72E+0%Bchwarz criterion 20.99895
Log likelihood -543.0378 Hannan-Quinn criter. 20.72742
F-statistic 33.68749 Durbin-Watson stat 1.610330
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 17. Script Project Fungsi Model Panel SpasialSoftware
Matlab R2010

clear;

clc;

load Data.mat ;

load Wij.mat ;

% Dataset downloaded from

% www.wiley.co.uk/baltagi/

% Spatial weights matrix constructed by Elhorst

%

% written by: J.Paul Elhorst summer 2008

% University of Groningen

% Department of Economics

% 9700AV Groningen

% the Netherlands

% j.p.elhorst@rug.nl

%

% REFERENCE:

% Elhorst JP (2009) Spatial Panel Data Models.In
Fischer MM, Getis A  (Eds.)Handbook - of ~Applied
Spatial ~ Analysis, Ch. C.2.Springer: Berlin
Heidelberg New York.

% dimensions of the problem

T=5; % number of time periods

N=7; % number of regions

% row-normalize W

W=normw(Wij); % function of LeSage

y= Data(;,[1]); % column number in the data matrix
that corresponds to the dependent variable
x= Data(:,[2,3]); % column numbers in the data matrix

that correspond to the independent variables
xconstant=ones(N*T,1);

[nobs K]=size(x);

%

% spatial fixed effects + spatially lagged dependen t
variable

info.Iflag=0; % required for exact results

info.model=1;

info.fe=0; % no print intercept and spatial fixed

effects

results=sar_panel_FE(y,x,W,T,info);
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Lampiran 17. Script Project Fungsi Model Panel SpasialSoftware
Matlab R2010 (lanjutan)

vnames=strvcat( 'Y’ ,'X1' ,'X2" ,'X3" );
prt(results,vnames,1);
blagfe=[results.beta;results.rhoj;
covblagfe=results.cov;

% LR-test for joint significance spatial fixed effe cts
logliklagfe=results.lik;

info.model=0;

results=sar_panel_FE(y,x,W,T,info);
logliklag=results.lik;

LR=-2*(logliklag-logliklagfe);

dof=N;

probability=1-chis_prb(LR,dof);

% Note: probability > 0.05 implies rejection of
spatial fixed effects

fprintf(1, 'LR-test joint significance spatial fixed
effects, degrees of freedom ~“and ' probability =
%9.4f,%6d,%9.4f \n' ,LR,dof,probability);

%
% spatial random effects+spatially lagged dependent
variable

clear info.model ;

info.model=1;
results=sar_panel_RE(y,[xconstant x],W,T,info);
vhames=strvcat( 'Y' , 'Constant’ , 'X1' ,'X2" ,'X3" );

prt(results,vnames,1);
blagre=[results.beta(2:end);results.rho];

% exclude constant
covblagre=results.cov(2:end,2:end);

% exclude constant

% LR-test for significance spatial random effects
(note logliklag is already available)
logliklagre=results.lik;

LR=-2*(logliklag-logliklagre);

dof=1;

probability=1-chis_prb(LR,dof);

% Note: probability > 0.05 implies rejection of
spatial fixed effects
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Lampiran 17. Script Project Fungsi Model Panel SpasialSoftware
Matlab R2010 (lanjutan)

fprintf(1, 'LR-test significance spatial random
effects, degrees of freedom and probability =
%9.4f,%6d,%9.4f \n' ,LR,dof,probability);

% -
% Hausman test FE versus RE of model + spatially

lagged dependent variable

hausman=(blagfe-blagre)*inv(covblagre-

covblagfe)*(blagfe-blagre);

dof=length(blagfe);

probability=1-chis_prb(abs(hausman),dof);

% Note: probability > 0.05 implies rejection of ran dom
effects model in favor of fixed effects model

fprintf(1, 'Hausman test-statistic, degrees of freedom

and probability = %9.4f,%6d,%9.4f

\n' ,hausman,dof,probability);

%
% spatial fixed effects + spatial autocorrelation
clear info.model ;

info.lflag=0; % required for exact results

info.fe=0; % no print intercept and spatial . fixed
effects

info.model=3;

results=sem_panel_FE(y,x,W,T,info);
vhames=strvcat( 'Y' , X1' ,'X2" ,'X3" );
prt_spnew(results,vnames,1);
berrorfe=[results.beta;results.rho];
covberrorfe=results.cov;

% LR-test for joint significance spatial fixed effe cts
loglikerrorfe=results.lik;

info.model=0;

results=sem_panel_FE(y,x,W,T,info);
loglikerror=results.lik;

LR=-2*(loglikerror-loglikerrorfe);

dof=N;

probability=1-chis_prb(LR,dof);

% Note: probability > 0.05 implies rejection of
spatial fixed effects
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Lampiran 17. Script Project Fungsi Model Panel SpasialSoftware
Matlab R2010 (lanjutan)

fprintf(1, 'LR-test joint significance spatial fixed
effects, degrees of freedom and probability =
%9.4f,%6d,%9.4f \n' ,LR,dof,probability);

% -
% spatial random effects+spatial autocorrelation

clear info.model ;

results=sem_panel_RE(y,[xconstant x],W,T);

vnames=strvcat( 'Y' , 'Constant’ , 'X1' ,'X2' ,'X3" );
prt_spnew(results,vnames,1);
berrorre=[results.beta(2:end);results.rho]; % exclude
constant

covberrorre=results.cov(2:end,2:end); % exclude
constant

% LR-test for significance spatial random effects

(note loglikerror is already available)

loglikerrorre=results.lik;

LR=-2*(loglikerror-loglikerrorre);

dof=1;

probability=1-chis_prb(LR,dof);

% Note: probability > 0.05 implies rejection  of

spatial fixed effects

fprintf(1, 'LR-test significance spatial random
effects, degrees of freedom and probability =
%9.4f,%6d,%9.4f \n' ,LR,dof,probability);

%
% Hausman test FE versus RE of model+spatial
autocorrelation

hausman=(berrorfe-berrorre)*inv(covberrorre-
covberrorfe)*(berrorfe-berrorre);

dof=length(berrorfe);

probability=1-chis_prb(abs(hausman),dof);

% Note: probability > 0.05 implies rejection of ran dom
effects model in favor of fixed effects model

fprintf(1, 'Hausman test-statistic, degrees of freedom

and probability = %9.4f,%6d,%9.4f

\n' ,hausman,dof,probability);
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Lampiran 18. Hasil Analisis Spatial Lag Model / Spatial
Autoregressivd SAR) menggunakanSoftwareMatlab
R2010

a. Datal

Pooled model with spatially lagged dependent végiab
and spatial random effects (SAR-RE)

Dependent Variable = AKB

R-squared =0.9251

corr-squared =0.9083

sigma’2 =0.1553

Nobs,Nvar =55 , 4

log-likelihood = -248.2117

# of iterations = 11

min and max rho = -1.0000, 1.0000

total time in secs = 1.4840

time for optimiz = 1.4220

time for Indet = 0.0470

time for t-stats = 0.0310
*hkkkkkkkkkhkkhkhkkhkhkhkhkkhkhhkhkhhkhhhhkhhkhhkhhkhhkhkiiikx *kkkkkk
Variable Coefficient Asymptestat Z-probability
Constant 91.212419 21.348294 0.000301
PPKM -0.002847 -4.43033 0.060280
PPAE -3.472907 -12.79672 0.004000
W*dep.var. -0.018606 -0.321645 0.103000
teta 0.060715 .323596 0.000895

MSE = (sigma”2)/(N-m) = 0.1553 / (55-4)0=003045098039
AIC = -2Lm + 2m = (-2*-248.2117) + 2(4) 504.4234

SC =-2Lm + m. Ln (n) = (-2*-248.2117) + (4). LB5) =512.4527327
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Lampiran 18. Hasil Analisis Spatial Lag Model / Spatial
Autoregressivd SAR) menggunakanSoftwareMatlab
R2010 (Lanjutan)
b. Data 2

Pooled model with spatially lagged dependent végiab
and spatial random effects

Dependent Variable =Ln PDRB

R-squared =0.9997

corr-squared =0.9665

sigma’2 =0.0018

Nobs,Nvar =55, 3

log-likelihood = 52.62273

# of iterations = 5

min and max rho = -1.0000, 1.0000

total time in secs = 0.1560

time for optimiz = 0.1560

time for Indet = 0.0160
kkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk *kkkkkk
Variable Coefficient Asymptot t-stat z-probability
Const 3.024003 3313 0.000161
SPC1 0.063350 419084 0.000010
W*dep.var. 0.513988 5.8@38 0.000040
teta 0.008131 8390 0.000911

MSE = (sigma”2)/(N-m) = 0.0018 / (55-3)0:0003461538462
AIC = -2Lm + 2m = (-2*-52.62273) + 2(3) £11.24546

SC =-2Lm+ m . Ln (n) = (-2*-52.62273) + (3). LB5) =117.2674596
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Lampiran 19. Hasil Analisis Spatial Error (SEM) menggunakan
SoftwareMatlab R2010
a. Datal

Pooled model with spatial error autocorrelation
and spatial random effects (SEM-RE)

Dependent Variable =AKB

R-squared =0.9986

corr-squared =0.9761

sigma’2 = 0.0006

Nobs, Nvar =55 , 4

log-likelihood = -203.86606

# of iterations = 9

min and max rho = -1.3546, 1.0000

total time in secs = 1.0780

time for optimiz = 0.9840

time for eigs = 0.0160

time for t-stats = 0.0470
*kkkkkkkkkkkkhkhkhkkhkhkkhkkkkhkhkhkhkhhkhhhkhhkhkhkhhkhhhkkkhkixkx *kkkkkk
Variable Coefficient Asymptottas z-probability
Constant 113.572417 48798 0.000000
PPKM -0.525845 -2803837 0.000000
PPAE -8.472907 TBR727 0.000000
Spat.aut. -0.236068 -8.321645 0.000000
teta 0.070715 3.321596 0.000895

MSE = (sigma’2)/(N-m) = 0.0006 / (55-3)0:0000115384615
AIC = -2Lm + 2m = (-2*-203.86606) + 2(3)413.73212

SC =-2Lm + m. Ln (n) = (-2*-203.86606) + (3). [B5) =419.7541196
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Lampiran 19. Hasil Analisis Spatial Error (SEM) menggunakan
SoftwareMatlab R2010 (Lanjutan)

b. Data 2

Pooled model with spatial error autocorrelation
and spatial random effects (SEM-RE)

Dependent Variable =Ln PDRB

R-squared =0.8697

corr-squared =0.8249

sigma’2 =0.2911

Nobs,Nvar =55 , 3

log-likelihood = 55.218848

# of iterations = 31

min and max rho = -1.1562, 1.0000

total time in secs = 0.4060

time for optimiz = 0.3900

time for t-stats = 0.0160

Variable Coefficient Asymptot t-stat Z-probability
Const 6.599057 17560 0.000000
SPC1 0.021835 137437 0.255356
spat.aut. 0.073948 13310 0.082006
teta 47.048785 3.433212 0.000596

MSE = (sigma”2)/(N-m) = 0.2911 / (55-3)0:005598076923
AIC = -2Lm + 2m = (-2*-55.218848) + 2(3) £16.437696

SC =-2Lm+ m. Ln (n)

(-2*-55.218848) + (3). Ln (55)£22.4596956
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Lampiran 20. Hasil Nilai Taksiran Variabel Dependenmenggunakan

SoftwareMatlab R2010

. . Data 1_AKB Data 2. PDRB
R Regional (i) | Tahun (0 Y Data| Y Taksiran |Y Data| Y Taksiran
1 Bangkalan 67.52| 67.4652896 46940 46011.0041
2 Gresik 38.46 | 38.44676545 85401 72184.3033
3 Kota Malang 45.07| 45.08663598 808]2 87578.08]124
4 | Kota Mojokerto 33.05| 33.068833711 49646 43121.96p52
5 Kota Pasuruan 51.74 51.63542366 47476 45376.08988
6 Kota Surabaya| 2005 35.43] 35.450696p5 97987 97000.49408
7 Lamongan 42.76| 42.77550398 520p0 55530.98627
8 Malang 45.36 | 45.34438376 74461 73702.63$42
9 Mojokerto 38.28 | 38.2956072)f 73997 77034.65326
10 Pasuruan 65.13] 65.108113P4 72605 69918.2(0984
11 Sidoarjo 37.93| 37.93533671 92839 94693.78p92
1 Bangkalan 62.72| 62.67063732 479B1 45962.77[165
2 Gresik 36.83 | 36.81815022 85844 82153.0381
3 Kota Malang 4148 41.50403231 81279 87576.84p91
4 | Kota Mojokerto 28.09 | 28.10564444 49889 43208.19p37
5 Kota Pasuruan 45.4 45.29592503 477165 44517.49503
6 Kota Surabaya| 2006 32.57| 32.59675(05 98471 96440.64076
7 Lamongan 39.65 39.669881 52415 55303.04P37
8 Malang 41.48 | 41.4602997 75330 73704.31392
9 Mojokerto 34.37 | 34.3799994B 74743 77125.40349
10 Pasuruan 58.21] 58.187980[L8 73331 69918.17375
11 Sidoarjo 35.16 | 35.16872993 93164 94231.67)/68
1 Bangkalan 62.62| 62.569463(07 483B3 46062.82365
2 Gresik 37.26 | 37.25303519 86604 82166.21%$82
3 Kota Malang 41.17| 41.18537718 818f6 87618.11B08
4 | Kota Mojokerto 28.17 | 28.19231606 50294 48148.94f37
5 Kota Pasuruan 44,98 44.870829R7 48420 46376.34987
6 Kota Surabaya| 2007 31.23] 31.255151B6 99099 96494.2%854
7 Lamongan 39.44| 39.45436586 53215 55512.65149
8 Malang 4123 | 41.21180938 76090 73732.84858
9 Mojokerto 32.19 | 32.2093134p 75444 77069.10452
10 Pasuruan 56.29] 56.261623B2 74190 70061.34417
11 Sidoarjo 34.32| 34.32313643 93644 94511.01|135




Lampiran 20. Hasil Nilai Taksiran Variabel Dependenmenggunakan
SoftwareMatlab R2010 (Lanjutan)

N Redional (i Tahun (¢ Datal AKB Data 2 PDRB
A egional i) 2 Y Data| Y Taksiran |Y Data| Y_Taksiran
1 Bangkalan 61.11] 61.05707767 4832 46178.58969
2 Gresik 32.29 | 32.2802109 87148 82192.40053
3 Kota Malang 39.31| 39.331304] 82061 77539.86p65
4 | Kota Mojokerto 29.19 [ 29.21329463 50302 48254.34b19
5 Kota Pasuruan 43.87 43.759839p5 48448 47366.44696
6 | Kota Surabaya| 2008 32.3| 32.327937f5 99361 96552.39956
7 Lamongan 38.53| 38.55099141 538f8 55581.62631
8 Malang 415 | 41.4798389p 76748 73897.18481
9 Mojokerto 33.05 | 33.0628071fL 75439 77104.34107
10 Pasuruan 55.52|  55.498179p1 74785 70133.83521
11 Sidoarjo 3454 34545177715 93987 94422.20B54
1 Bangkalan 58.82| < 58.768787%7 486P6 45379.24916
2 Gresik 26.53 | 26.52295218 877490 82015.73%67
3 Kota Malang 37.32| 37.338160643 8248 87562.93].88
4 | Kota Mojokerto 24.14| 24.15446686 50497 48707.86P09
5 Kota Pasuruan 40.12 40.01360526 49998 47112.00003
6 | Kota Surabaya| 2009 28.33] 28.357696f1 99944 96227.13116
7 Lamongan 39.38| 39.39497416 544p8 55083.48347
8 Malang 37.88 | 37.8572587b 77634 73923.22132
9 Mojokerto 28.7 28.715938| 75928 76855.30116
10 Pasuruan 54,15  54.12372081 75631 69783.41172
11 Sidoarjo 29.82| 29.82658698 94319 94264.21p38
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